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ABSTRAK

Zakki, Ahmad lzudin 2019. Peran Guru Ngaji Dalam Pembinaan Akhlag Pemuda
Di Dusun Pandan Desa Canggu Kecamatan Badas Kabupaten Kediri.
Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang,
Pembimbing, Prof.Dr.H. Baharuddin, M.Pd.I

Akhlag merupakan cerminan dari hati seseorang. Baik buruknya seseorang
akan mudah terlihat bagaimana akhlagnya dalam kehidupan sehari-hari. Pada
akhir-akhir ini  penurunan akhlag dikalangan pemuda memang sangat
memprihatinkan karena dipengaruhi oleh berbagai macam faktor yang muncul
akhir-akhir ini.sangat penting bagi pemuda untuk diberikan pembinaan dalam
bidang akhlaq supaya setiap tingkah laku dalam keseharian menjadi baik.

Tujuan penelitian ini adalah (1)Untuk mendeskripsikan upaya-upaya guru
ngaji dalam pembinaan akhlag pemuda di dusun Pandan.(2)Untuk
mendiskripsikan proses pembinaan guru ngaji terhadap akhlag pemuda di dusun
Pandan.(3)Untuk mendeskripsikan faktor-faktor penghambat dalam membina
pemuda di dusun pandan desa canggu kecamatan badas kabupaten kediri.

Untuk mencapai tujuan dari penelitian ini, maka digunakan pendekatan
penelitian kualitatil deskriptif yang berisi penjelasan-penjelasan mengenai data
yang diperoleh dari lapangan. Instrumen kunci penelitian ini adalah peneliti itu
sendiri, dan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara,
observasi dan dokumentasi. Dan dianalisis dengan cara mereduksi data yang tidak
relevan, memaparkan data dan menarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) perang guru ngaji dalam
membina akhlag para pemuda sangat totalitas bahkan mau berkorban tenaga dan
harta demi para pemuda mempunyai akhlag yang mulia, dalam proses membina
akhlaq para pemuda tidak hanya dengan metode ceramah atau nasihat akan tetapi
ada juga metode pemberian contoh atau suri tauladan kepada para pemuda, (2)
hambatan yang ditemukan dalam pembinaan akhlag pemuda di dusun pandan
adalah naik turunnya semangat pemuda untuk ikut mengaji, sedangkan faktor
pendukungnya adalah berbagai fasilitas penunjang yang cukup lengkap dan juga
keikhlasan para guru ngaji dalam membina akhlag pemuda ini.

Kata Kunci : Guru Ngaji, Pembinaan Akhlag, Pemuda
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ABSTRACT

Zakki, Ahmad lzudin 2019. The Roles of Reciting Teacher in Youth’s Akhlaq
Building in Dusun Pandan Desa Canggu Kecamatan Badas Kabupaten
Kediri. Thesis, Islamic Religion Teaching Major, Teacher and
Tarbiyah Science Faculty, Maulana Malik Ibrahin - Islamic State
University, Malang, Advisor Prof.Dr.H. Baharuddin, M.Pd.I

Akhlag or morality is a reflection of someone's heart. Someone’s good and
bad deeds will be easily seen from their morality in their daily life. Recently, the
morality’s degradation among young people is indeed very worrying since it is
influenced by various factors emerged lately. It is very important to give moral
guidance toward young people so that their behavior become more proper.

The objectives of this study are (1) to describe the efforts of the reciting
teachers in fostering morality toward the youth in dusun Pandan; (2) to describe
the teaching process conducted by the reciting teachers towards the youth’s
morality in dusun Pandan; and (3) to describe the inhibiting factors in developing
the youth’s morality or akhlaq in dusun Pandan, desa Canggu, kecamatan Badas,
kabupaten Kediri.

To achieve the objectives of the study, a descriptive qualitative research
approach was used. It contains explanations of the data obtained from the field.
The key instrument of the research is the researcher himself, and the data
collection techniques used are interviews, observation and documentation. Lastly,
the data obtained was analyzed by reducing irrelevant data, describing data and
drawing conclusions.

The results of the study show that: (1) the teacher's role in building the
youth’s morality is very important and totality, they even willing to sacrifice
their energy and wealth for the sake of the youth to have a noble morality; in the
process of building the youth’s morality, it is not only giving them lecture or
advice but there is also a method of giving examples to the youth; and (2) the
obstacles found in the youth’s morality development in dusun Pandan are the
changes of the youth’s enthusiasm in joining the recitation, while the supporting
factors are the quite complete supporting facilities provided and the sincerity of
the reciting teachers in fostering the morality toward the youth.

Keywords : Reciting Teacher, Akhlaq Building, Youth

XVii



Canl) (aldia
o bl ANAY) IS5 8 A alad) 502019 Lol e daal (S5
Gl ) anded and (S-1) ralal) Canll (5 5038 Gulaly oSl (ilaila 4, 8
LYl wal ) ellle WY sa dasls bl y il asle LIS dpa3laY)
Yl dsa Sl

GIAT (S Wggun (50 (sl 2 padd QL lSai) g8 GIAY)
il o AAY) (Rl oS 6 Al Gl sl 4 G sl slall b
& elhae) (8 o Ul Jalgall o paally il 43y lall I 15
“ Jus Ll miay s s age Clesll ENAY)

JiSi b SaN aleall 2 gga Cagl (1) 1l WS Candl Galaal
S alaall J€55 ddee Caagdl (2) oflails Ay 5 8 bl sy
J€ai b dhddl Jalsadl Caa gl (3) oflala 4,58 86 luill 8DaB
oS Ll Sila oflaila 4y 3 8 ASAY) bl

gl 7 e g sing Al sl (ASD Jaaall g Caalill plasia
ol 5 nall 13gd st 511 310Y) Jlae (e Lale Jsaanll a3 ) i)
AaaDlall g Alaall oo Sllal) aas coslul g aalll o a0 8 i)
oadainl g cllll & yb s Alall cild e bl Julisy Jalaill (535 5
gkl

Claall JBAY) I 8 A ales 50 o) (1) 5eed Cand) il
peal (Al Ll Jal e 35 ) 5 A8 a8 s el Jasa s
Laid 5 yualaall 43 Hhay (ed QL) DAY JSa ddee & Bameal) SAAY)
3 (8 dsasal) @ilal) (2) Loyl ledll Al el 45 5k s (Sl
adlxi 8 AS jliall Ciladll dulea s sa oflald 4y 8 & L) 8aY)
JaiSs Al dactall 38 pall (e Ao giie de sana & daclall ol sall 5 o Al
ol i BAY g b A ala) les SIS Uil

Gladd) ¢ AMAYLCES ¢ AT A alaal) ;4 alida cilals

XViii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu proses belajar dan mempelajari
sesuatu dan memahaminya baik dilakukan secara formal,informal maupun
non formal. Banyaknya pendidikan yang kurang berkualitas oleh lembaga
formal yang hanya mementingkan aspek kognitif saja tanpa di imbangi
dengan aspek afektif yang kurang di prioritaskan sehingga pada akhir-
akhir ini banyak anak sekolah yang melakukan tindakan yang tidak sesuai
norma dan moral masyarakat. Akhlak ialah suatu sistem yang menilai
perbuatan zahir dan batin manusia baik secara individu, kumpulan dan
masyarakat dalam interaksi hidup antara manusia dengan baik secara
individu, kelompok dan masyarakat dalam interaksi hidup antara
manusiadengan Allah, manusia sesama manusia, manusia dengan hewan,
dengan malaikat, dengan jin dan juga dengan alam sekitar.?

Dalam islam sendiri akhlag ini sangat penting bahkan Rasulullah
SAW di utus oleh Allah SWT untuk menyempurnakan akhlag manusia

sesuai dengan hadis nabi SAW

2 Myrazano, kajian akhlak tauhid (http://noradila.tripod.com/skimatarbiyyahipij/id98.html, diakses
20 November 2017)
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“aku diutus tidak lain,kecuali untuk menyempurnakan akhlaq
mulia”(HR.Malik) 3

Dalam hadis lain lain juga di terangkan bahwasannya orang yang

paling baik imannya adalah orang yang terbaik akhlagnya.
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“Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang
terbaik akhlagnya”(HR.Ahmad)*

Hadis di atas merupan dasar bahwasannya akhlaq atau moral itu
sangat penting sampai agama pun menjadikan akhlaq sebagai patokan
utama bagi seorang mukmin dalam tingkat keimanannya

Dalam era modern saat ini banyak penurunan kualitas moral atau
akhlag manusia ini disebabkan berbagai faktor yang ada pada zaman
sekarang salah satunya faktor pendidikan. Melihat zaman sekarang yang
mempunyai fasilitas pendidikan yang lengkap tidak menjamin akan hasil
kualitas akhlag anak didiknya. Akhlag merupakan pembeda antara
manusia dan hewan. Sekarang ketika siswa sudah pulang dari sekolah
maka pengawasan kepada siswa akan terhenti di sini peran orang tua akan
dibutuhkan dalam mengawasi anak akan tetapi banyak orang tua sekarang

yang kurang peduli terhadap anaknya, maka peran guru ngaji ini sangat

3 M.Quraish Shihab,yang hilang dari kita : AKHLAQ,(Tanggerang Selatan : Lentera
Hati,2016),him.114
4lbid,him.111



penting untuk membina moral anak di luar sekolah agar tidak terpengaruh
hal-hal negatif di luar sekolah.

Melihat situasi dan kondisi yang terjadi di dusun Pandan ini
banyak anak-anak dan juga pemudanya yang mulai terkena pergaulan yang
tidak baik mulai merajalelanya ajaran jalanan atau biasa disebut anak
jalanan ini cukup memengaruhi perilaku dan sikap para pemuda di dusun
pandan, oleh karena itu adanya ngaji dalam membina moral pemuda ini
sangat penting agar terbentuknya akhlag yang mulia, maka dari itu peneliti
menganggap penting masalah moral dan akhlag pemuda di luar sekolah,
Sehingga penulis tertarik untuk mengadakan penelitian tentang “PERAN
GURU NGAJI DALAM PEMBINAAN AKHLAQ PEMUDA DI
DUSUN PANDAN DESA CANGGU KECAMATAN BADAS
KABUPATEN KEDIRI”. Dalam penulisan skripsi ini masih banyak
kesalahan dan kekurangan. Oleh karena itu,dengan segala ketulusan dan
kerendahan hati penulis sangat mengharapkan saran dan kritik yang

bersifat konstruktif.

B. Fokus Penelitian
1. Bagaimana upaya-upaya guru ngaji dalam membina akhlaq
pemuda di dusun Pandan Desa Canggu Kecamatan Badas

Kabupaten Kediri?



2. Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam membina
akhlag pemuda di dusun Pandan Desa Canggu Kecamatan Badas

Kabupaten Kediri?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mendeskripsikan upaya-upaya guru ngaji dalam pembinaan
akhlag pemuda di dusun Pandan desa canggu kecamatan badas
kabupaten kediri..
2. Untuk mendeskripsikan faktor-faktor pendukung dan penghambat
dalam membina pemuda di dusun pandan desa canggu kecamatan

badas kabupaten kediri.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dapat bermanfaat secara teoritis dan praktis sebagai
berikut:
1. Manfaat secara teoritis :
a. Sumber informasi bagi penelitian sejenis pada masa yang
akan datang.
b. Sebagai sumbangan pemikiran dalam meningkatkan
pembelajaran dalam ilmu pengetahuan.
c. Sebagai perwujudan sumbangan pemikiran mahasiswa

kepada masyarakat.



2. Manfaat secara praktis :

a. Sebagai masukan bagi ketua ta’mir untuk meningkatkan
pengelolaannya dalam mengelola kegiatan para pemuda di
masjid.

b. Sebagai masukan bagi para guru ngaji dalam membina
pemuda di dusun pandan pada masa selanjutnya.

E. Originalitas Penelitian

Dalam sebuah penelitian, originalitas penelitian sangatlah penting.
Agar tidak ada kesamaan penelitian yang satu dan yang lain. Dalam
penelitian ini, peneliti mengambil tiga acuan penelitian sebagai contoh.
Dalam penelitian terdahulu menguraikan letak perbedaan bidang kajian
yang diteliti dengan peneliti-peneliti sebelumnya. Untuk menghindari
adanya pengulangan kajian terhadap hal-hal yang sama.

Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian kami adalah
sebagai berikut :

1. Rosna Leli Harahap (skripsi) 2018 Peran Guru Pendidikan Agama
Islam Dalam Membina Akhlak Siswa Di Mts Swasta Al-Ulum
Medan. Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif. Hasil penelitiannya adalah :1.
Adapun peran guru pendidikan agama islam dalam membina
akhlak siswa di MTs. Swasta Al-Ulum sudah berperan aktif. Hal
ini terlihat dari upaya-upaya dan pembinaan-pembinaan juga

pembiasaan-pembiasaan yang dilakukan para guru pendidikan



agama Islam. Guru pendidikan agama Islam berperan aktif sebagai
contoh teladan bagi para siswa dengan menampilkan perilaku baik,
tutur kata yang baik, rapi dalam berpakaian, jujur, hormat serta
tegas dalam segala hal. 2 . dari hasil wawancara, observasi dan
dokumentasi yang telah penulis lakukan. Penulis menyimpulkan
bahwa akhlak siswa sudah tergolong cukup baik 3. Faktor
pendorong dalam melakukan pembinaan akhlak pada siswa adalah
keteladanan guru, orang tua siswa, fasilitas madrasah, hadiah
(reward), dan kerja sama antar staf madrasah. sedangkan faktor
penghambat dalam membina akhlak siswa adalah game online,
latar belakang siswa dan teman.

Henni Purwaningrum, (skripsi) 2016, Peran Guru Pendidikan
Agama Islam Dalam Pembinaan Akhlak Siswa di SMP islam
Ngadirejontahun pelajaran 2015/2016. IAIN Salatiga. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah : 1.
Guru menerapkanberbagai macam kegiatan untuk membina akhlaq
peserta didik. 2. Metode yang digunakan dalam membina peserta
didik adalah metode ceramah. 3. Faktor yang menghambat
pembinaan adalah waktu yang tidak memadai. Persamaan dengan
penelitian kami yaitu sama-sama peran guru dalam membina
akhlag. Sedangkan perbedaannya penelitian kami pada institusi

non-formal dan penelitiannya di institusi formal.



3. Lujeng ayu safitri, (skripsi) 2016, Peran Guru Dalam Menanamkan

Nilai-Nilai Akhlakul Karimah Terhadap Peserta Didik di MTs.
Hasyim Asy’ari kota Batu, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif.Dalam penelitian ini
mempunyai hasil yaitu : 1. Guru mempunyai peran sangat penting
dalam menanamkan akhlakul karimah kepada peserta didik. Tidak
Cuma guru agama akan tetapi guru mata pelajaran umum juga
berperan. 2. Strategi yang digunakan oleh para guru dalam
menanmkan nilai - nilai akhlakul karimah adalah : suri tauladan,
pembiasaan, pemberian nasihat dan pengawasan.persamaan dengan
penelitian kami adalah sama-sama meneliti tentang pembinaan
akhlag.sedangkan perbedaannya penelitian kami pada institusi non-
formal dan penelitiannya di institusi formal.

Penjelasan di atas terangkum dalam table di bawah ini :

Tabel : 1.1 Originalitas Penelitian

Nama
No eneliti,Judul Originalitas
BEntuk,Penerbit PR o B ssuEl Pegelitian
dan Tahun
1 Rosna Leli Harahap | meneliti ini berada di | Hasil
Peran Guru tentang madrasah penelitian,
Pendidikan Agama peran guru | formal dan | peneliti
Islam Dalam dalam penelitian mampu
Membina Akhlak mebina kami berada | mengungkap
Siswa Di Mts Swasta | akhlaq di non- bagaimana
Al-Ulum Medan. formal upaya guru
Universitas Islam ngaji dalam
Negeri Sumatera membina
Utara . (skripsi) 2018 akhlaq
pemuda.




Henni meneliti Penelitian Hasil
Purwaningrum, tentang ini berada di | penelitian,
peran guru pembinaan | madrasah peneliti
pendidikan agama akhlag formal dan | mampu
islam dalam penelitian mengungkap
pembinaan akhlak kami berada | bagaimana
siswa di SMP islam di non- upaya guru
Ngadirejontahun formal ngaji dan
pelajaran 2015/2016. perannya
IAIN Salatiga dalam
(skripsi) 2016. mebina
akhlag
peserta didik
Lujeng ayu safitri, meneliti Penelitian Hasil
Peran Guru Dalam tentang ini berada di | penelitian,
Menanamkan Nilai- | pembinaan | madrasah peneliti
Nilai Akhlakul akhlag formal dan | mampu
Karimah Terhadap penelitian mengungkap
Peserta Didik di kami berada | bagaimana
MTs. Hasyim di non- upaya guru
Asy’ari kota Batu, formal ngaji dalam
UIN Maulana Malik membina
Irahim Malang akhlaq
(skripsi) 2016 pemuda.

Berdasarkan
tentang peran dan upaya guru ngaji dalam membina akhlaq
pemuda di dusun pandan desa canggu kecamatan badas kabupaten
Kediri. Kami meneliti proses guru ngaji dalam merencanakan,
melaksanakan dan mengevaluasi proses pembinaan akhlag pemuda
di dusun tersebut. Dan kami juga Meneliti apa saja hambatan dan

pendukung yang di hadapi oleh guru ngaji dalam melaksanakan

proses pembinaan.

penelitian yang sudah kami lakukan yaitu




F. Definisi Istilah
Definisi istilah digunakan untuk menjelaskan kata yang berhubungan
dengan judul penelitian dan agar memudahkan para pembaca untuk
memahami penelitian ini. Penegasan istilah pada dasarnya merupakan
pengertian yang menitikberatkan pada pendapat peneliti. Adapun istilah-
istilah yang perlu didefinisikan adalah sebagai berikut :

1. Peran adalah seperangkat tingkah yang diharapkan dimiliki orang
berkedudukan.

2. Guru Ngaji adalah seorang yang mengajarkan agama di suatu
daerah dalam pendidikan non-formal.

3. Pembinaan adalah usaha dan tindakan atau kegiatan yang
dilakukan secara berdaya guna dan berhasil guna dengan baik.

4. Akhlag adalah perbuatan yang berpangkal pada hati atau kesadaran
jiwanya tanpa memerlukan pertimbangan dan tanpa adanya unsur
paksaan, kemudian diwujudkan dalam perbuatan yang berulang-
ulang sehingga menjadi sifat.

5. Pemuda adalah remaja yang masih muda.® Individu yang bila
dilihat secara fisik mengalami perkembangan dan secara psikis
mengalami perkembangan emosional.

6. Peran guru ngaji adalah guru ngaji bertindak sebagai perencana,

pelaksana, pengelola dan evaluator.

> Heny narendrany hidayati, Pengukuran Akhlakul Karimah Mahasiswa (Jakarta : UIN Press dan
LPJM,2009),him.7
® KBBI : Kamus Besar Bahasa Indonesia
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7. Proses pembinaan moral adalah guru ngaji melaksanakan proses
untuk membimbing, memberi contoh, menasehati para pemuda
agar memiliki moral yang baik.

8. Faktor-faktor penghambat adalah hal-hal yang dianggap
mempersulit proses pembinaan moral pemuda.

Berdasarkan penjelasan dari berbagai istilah diatas Tema
dari penelitian ini adalah pembinaan akhlag para pemuda yang
dilakukan oleh para guru ngaji di sebuah kampung

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan rangkaian secara berurutan
dari beberapa uraian suatu sistem pembahasan dalam suatu kerangka
ilmiah. Maka dari itu, penulisan skripsi ini terdiri dari enam bab, pada
setiap bab akan di uraikan hal-hal yang berhubungan dengan Peran Guru
Ngaji Dalam Pembinaan Akhlag Pemuda di Dusun Pandan Desa Canggu
Kecamatan Badas Kabupaten Kediri. Pada setiap bab akan ada sub-sub
bab yang lebih rinci. Dengan ini maka para pembaca akan lebih mudah
memahami tentang penulisan ini.

Adapun sistematika yang dipakai dalam penelitian ini adalah :

BAB | : Pendahuluan,bab ini berisikan latar belakang masalah,
fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, originalitas

penelitian, definisi istilah, dan sitematika pembahasan.
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BAB Il : Kajian pustaka, dalam bab ini membahas landasan teori
dan kerangka berfikir dalam meneliti Peran Guru Ngaji Dalam Pembinaan
Akhlaq Pemuda di Dusun Pandan.

BAB Il : Metode penelitian adalah serangkaian metode yang
saling melengkapi yang digunakan dalam melakukan penelitian. Dalam
bab ini akan memuat pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran peneliti,
lokasi penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, analisis
data, pengecekan keabsahan temuan, prosedur penelitian, dan pustaka
sementara.

BAB IV : Hasil penelitian, Bab ini merupakan hasil uraian tentang
data yang sudah diperoleh dengan menggunakan metode yang di uraikan
pada bab |

BAB V : Pembahasan hasil penelitian, Bab ini membahasa analisis
data yang sudah dipaparkan pada bab IV

BAB VI : Penutup, bab ini berisi kesimpulan dan saran.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

Untuk menjadikan pembahasan ini lebih terarah, maka perlu adanya teori

— teori yang dijadikan sebagai dasar analisis dalam pengembangan kajian

selanjutnya.

A. Landasan Teori

1. Guru Ngaji

a. Pengertian Guru Ngaji

Guru ngaji adalah seorang pendidik yang mengajarkan ilmu
agama islam di masjid kampung sebagai sekolah non-formal’.
Dalam prakteknya beliau yang selalu membimbing pemuda-
pemuda dalam belajar agama.

Menjadi guru yang sukses menjalankan tugasnya dalam
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai,
dan mengevaluasi peserta didik di sekolah/madrasah mutlak
memiliki sifat-sifat dan syarat-syarat tertentu. Pada zaman
sekarang, guru mempunyai peran yang sangat penting dan strategis
terutama dalam upaya membentuk watak bangsa melalui
pengembangan pengetahuan, nilai-nilai, keterampilan hingga pada

pengembangan kepribadian sesuai  dengan target dan tujuan yang

7 KBBI : Kamus Besar Bahasa Indonesia

12
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diinginkan. Oleh karena itu guru merupakan jabatan atau profesi
yang menuntut keahlian khusus. Sepandai apapun manusia dalam
bidang tertentu, belum tentu dapat memangku profesi sebagai guru.
Menjadi guru memerlukan sifat-sifat dan syarat-syarat tertentu.
b. Syarat- Syarat Menjadi Guru

Menurut Abdul Rahman Al-Nahlawi, untuk menjalankan
fungsinya sebagai manusia yang akan mendidik manusia
lainnya, guru harus memiliki sifat-sifat tertentu, yaitu :

1) Setiap pendidik harus memiliki sifat-sifat Rabbani, artinya
seorang pendidik harus mengaitkan dirinya dengan Tuhan
yang memiliki sifat-sifat. Jika seseorang pendidik telah
bersifat rabbani seluruh kegiatan pendidikannya bertujuan
menjadikan anak didiknya sebagai generasi rabbani yang
memandang jejak keagungan-Nya. Setiap materi yang
diberikan senantiasa menjadi penguat kebesaran Allah swt,
sehingga dia merasakan kebesaran itu dalam setiap lintasan
sejarah, dalam sunnah alam semesta. Tanpa sifat seperti itu,
mustahil seorang pendidik mampu mewujudkan pendidikan
Islam.

2) Seorang guru hendaknya menyempurnakan sifat
rabbaniahnya dengan keikhlasan, artinya, aktifitas sebagai
pendidik bukan semata-mata untuk menambah wawasan

keilmuannya, lebih jauh dari itu harus ditujukan dalam



3)

rangka meraih keridhaan Allah swt., serta mewujudkan
kebenaran. Dengan demikian, seorang pendidik harus
semaksimal mungkin menyebarkan kebenaran kepada
anak didiknya. Jika keikhlasan itu hilang, setiap guru
akan bersaing dan saling mendengki karena masing-
masing mempertahankan metode dan pandangannya,
akhirnya sifat tawadhu akan hilang. Tanpa keikhlasan,
lapangan pendidikan akan menjadi arena perusakan nama
baik dan penyelewengan akal anak didik padal hal-hal
yang menyesatkan. Tiada yang mulia pada seorang guru
kecuali mewujudkan keridhaan Allah swt kepada anak
didik. Guru aktifitas pengajarannya diarahkan untuk
mewujudkan ketulusan dan perhatian yang murni muncul
dari dalam jiwa.

Seorang guru hendaknya mengajarkan ilmunya dengan
sabar. Oleh karena itu guru dalam menjalankan tugasnya
sebagai seorang guru tahu dan sadar betul bahwa setiap
pengajaran senantiasa ada fenomena-fenomena yang
harus mengedepankan kesadaran. Misalnya seorang guru
sadar bahwa setipa anak memiliki kemampuan yang
berbeda-beda, begitupun seorang guru yang sabar tidak
memaksakan proses pengajarannya dengan tergesa-gesa

harus cepan diterima oleh anak didiknya, serta guru yang
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4)

5)

6)

sabar selalul mampu mengatasi setiap masalah dalam
pengajarannya dengan akal yang sehat, dan kelapangan
dada yang tinggi.

Ketika menyampaikan ilmunya kepada anak didik,
seorang guru harus memiliki kejujuran  dengan
menerapkan apa yang diajarkannya dalam kehidupan
pribadinya. Dengan begitu guru akan menjadi teladan
bagi anak didiknya. Seperti dalam firman Allah swt QS

Al-Shaff /61:2-3:

Terjemahnya :

Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu
mengatakan sesuatu yang tidak kamu kerjakan? Amat
besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan
apa-apa yang tidak kamu kerjakan.®

Seorang guru harus senantiasa meningkatkan wawasan,
pengetahuan,dan kajiannya. Seorang guru seyogyanya
memiliki pemahaman yang luas sebagai bentuk
keseriusannya sebagai agen pembelajaran.

Seorang guru harus cerdas dan terampil dalam
menciptakan metode pengajaran yang variatif serta sesuai

dengan situasi dan kondisi materi yang diajarkan.

8 Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya. (UPQ : Bogor.2016)
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7)

8)

9)

Setiap guru harus mampu bersikap tegas dan meletakkan
sesuatu sesuai dengan proporsinya sehingga guru mampu
mengontrol dan menguasai siswa. Jika dituntut untuk
bersikap tegas, ia tidak boleh menampakkan
kelunakannya, sebaliknya jika ia dituntut untuk lembut, ia
tidak boleh menampakkan kekerasannya. Seorang guru
juga harus menunjukkan kasih sayangnya kepada anak
didiknya, tanpa sikap berlebihan sehingga sewaktu-waktu
bisa bersikap toleran tanpa menjadikannya generasi yang
santai dan malas.

Seorang guru dituntut untuk memahami psikologi anak,
psikologi perkembangan, dan psikologi pendidikan
sehingga ketika dia mengajar, dia akan memahami dan
memperlakukan anak didiknya sesuai dengan kadar
intelektual dan kesiapan psikologisnya.

Seorang dituntut untuk peka terhadap fenomena
kehidupan sehingga dia mampu memahami berbagai
kecenderungan dunia beserta dampak dan akibatnya
terhadap anak didik, terutama dampak pada akidah dan

pola pikirnya.

10) Seorang guru dituntut memiliki sikap adil terhadap

seluruh anak didiknya. Artinya guru tidak akan berpihak

atau mengutamakan seseorang atau kelompok tertentu.
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Juga dalam hal ini guru harus menyikapi setiap anak didik

sesuai dengan perbuatan dan bakatnya.®

Sedangkan Menurut Soejono yang dikutip oleh
Ahmad Tafsir dalam bukunya Ilmu Pendidikan dalam

Persfektif Islam, menyatakan bahwa syarat guru adalah:

1) Guru harus sudah dewasa
Tugas mendidik adalah tugas yang sangat penting,
karena menyangkut perkembangan seseorang, jadi mesti
dilakukan secara bertanggung jawab dan ini hanya bisa
dilakukan oleh orang dewasa.

2) Sehat jasmani dan rohani.
Jasmani yang tidak sehat akan menghambat pelaksanaan
pendidikan, atau mungkin bisa jadi momok dalam
pelaksanaan pengajaran. Begitupun dari segi rohanipun
harus sehat, sebab sangat berbahaya memberi beban
pendidikan kepada yang tidak sehat rohaninya dan akan
berpengaruh buruk kepada perkembangan peserta didik.

3) Guru harus ahli

® Abdurrahman Al-Nahlawi, Ushulut Tarbiyah wa asalibiha fil baiti wal madrasati wal
mujtama. Terj. Shihabuddin, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah, dan Masyarakat (Cet. Il;
Jakarta: Gema Insani Press, 1996), h. 170-176.
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Hal ini sangat penting untuk diperhatikan, sebab
kemampuan dalam mendidik merupakan penuntun
seorang guru untuk melaksanakan tugasnhya. Banyak
kesalahan arah pendidikan karena ketidakmampuan
dalam melakukan tugasnya. Oleh karena itu keahlian
merupakan hal yang penting untuk diperhatikan.
4) Harus berkesusilaan dan berdedikasi tinggi
Syarat inipun harus ada dalam diri seorang guru karena
tugas-tugas guru membutuhkan dedikasi tinggi dalam
melaksanakannya. Begitupun seorang guru harus
berkesusilaan, sebab guru adalah contoh teladan yang
dijadikan patokan peserta didik dalam berperangai.°
c. Peran Guru Ngaji
Menurut sanjaya peran guru ada tujuh :
1) Guru sebagai sumber belajar
Peran guru sebagai sumber belajar berkaitan dengan
kemampuan guru dalam menguasai materi pelajaran. Sehingga,
ketika siswa bertanya guru dapat dengan sigap menjawab
pertanyaan dan menjelaskan dengan bahasa yang mudah

dipahami

10 Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan dalam Persfektif Islam (Cet. 11; Bandung: Remaja Rosdakarya,
1994), h. 80.



2)

3)

4)

19

Guru sebagai fasilitator

Peran guru sebagai fasilitator dalam memberikan pelayanna
kepada siswa untuk dapat memudahkan siswa menerima materi
pelajaran. Sehingga pembelajaran menjadi efektif dan efisien.
Guru sebagai sebagai pengelola

Dalam proses pembelajaran, guru berperan untuk memegang
kendali penuh atas iklim dalam suasana pembelajaran.
Diibaratkan seperti seorang nahkoda yang memegang setir
kemudi kapal, yang membawa jalannya kapal ke jalan yang
aman dan nyaman. Guru haruslah menciptakan suasana kelas
yang nyaman dan kondusif. Sehingga siswa dapat menerima
pelajaran dengan nyaman.

Guru sebagai demonstrator

Berperan sebagai demonstrator maksudnya disini bukan demo
turun ke jalan. Namun yang dimaksudkan disini adalah guru itu
sebagai sosok yang berperan untuk menunjukkan sikap-sikap
yang akan menginspirasi siswa untuk melakukan hal yang sama,
bahkan lebih baik. Tindak tanduk, perilaku dan gaya guru akan
selalu di jadikan contoholeh murid-muridnya. Baik buruk
perilaku seorang gru akan menjadi contoh bagi muridnya.
Kedisiplinan, Kkejujuran, kebersihan, keadilan, kesopanan,

ketulusan, ketekunan kehati-hatian akan selalu direkam oleh
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murid-muridnya dan dalam batas tertentu akan diikuti oleh
muridnya. Begitu pula kejelekan yang dilakukan oleh guru akan
ditirukan oleh muridnya.!!

Guru sebagai pembimbing

Perannya sebagai seorang pembimbing. Guru diminta untuk
mengarahkan kepada siswa untuk menjadi seperti yang
diinginkannya. Namun tentunya, haruslah guru membimbing
dan mengarahkan untuk dapat mencapai cita-cita dan impian
siswa tersebut.

Guru sebagai motivator

Proses pembelajaran akan berhasil jika siswa memiliki motivasi
didalam dirinya. Oleh karena itu, guru juga berperan penting
dalam menumbuhkan motivasi dan semangat dalam diri siswa
untuk belajar.

Guru sebagai evaluator

Setelah melakukan proses pembelajaran, guru haruslah
mengevaluasi semua hasil yang telah dilakukan dalam proses
pembelajaran. Evaluasi ini tidak hanya mengevaluasi
keberhasilan siswa dalam belajar akan tetapi juga menyangkut

evaluasi keberhasilan guru dalam mengajar.*2

1 A, Qodry Azizy.Pendidikan Untuk Membangun Etika Sosial : (Mendidik Anak Sukses Masa
Depan : Pandai Dan Bermanfaat). ( Jakarta : Aneka ilmu,2003) him 164-165
12 Sanjaya, Wina.Strategi Pembelajaran : Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta :

Kencana 2016)
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Sedangkan Menurut Sofan Amri, Guru memiliki peran

dalam aktivitas pembelajaran, yaitu sebagai :

1. Korektor
Guru menilai dan mengoreksi semua hasil belajar, sikap,
tingkah, dan perbuatan siswa baik di sekolah maupun di luar
sekolah evaluator.
2. Inspirator
Guru memberikan inspirasi kepada siswa mengenai cara
belajar yang baik.
3. Informator
Guru memberikan informasi yang baik dan efektif
mengenai materi yang telah di programkan serta informasi
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
4. Organisator
Guru berperan mengelola berbagai kegiatan akademik baik
intrakurikuler maupun ekstrakurikuler sehingga tercapai
efektivitas dan efisiensi anak didik.
5. Motivator
Guru dituntut untuk dapat mendorong anak didiknya agar
senantiasa memiliki motivasi tinggi dan aktif belajar.
6. Inisiator
Guru menjadi pencetus ide-ide kemajuan dalam pendidikan

dan pengajaran
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Fasilitator

Guru hendaknya dapat menyediakan fasilitas yang
memungkinkan anak didik dapat belajar secara optimal
Pembimbing

Guru memberikan bimbingan kepada anak didiknya dalam
menghadapi tantangan maupun kesulitan belajar.
Demonstrator

Guru dituntut untuk dapat memperagakan apa Yyang
diajarkan secara didaktis, sehingga anak didik dapat memahami
pelajaran secara optimal.
Pengelola kelas

Guru hendaknya dapat mengelola kelas dengan baik, karena
kelas adalah tempat berhimpun guru dan siswa
Mediator

Guru dapat berperan sebagai penyedia media dan penengah
dalam proses pembelajaran peserta didik.
Supervisor

Guru hendaknya dapat membantu, memperbaiki dan
menilai secara kritis proses pembelajaran yang dilakukan
sehingga dapat optimal
Evaluator

Guru dituntut untuk mampu menilai produk pembelajaran

serta proses pembelajaran
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2. Tinjauan Sholat khusyu’
a. Pengertian Sholat
Ibadah secara etimologi berasal dari bahasa Arab yaitu-xc
lue-a=y berarti taat, tunduk, patuh, merendahkan diri dan hina.
Sedangkan menurut Abuddin Nata ibadah secara bahasa adalah
menyembah, menurut, merendahkan diri dan penyerahan diri
secara mutlak, baik lahir maupun batin kepada kehendak llahi.®®
Sedangkan pengertian ibadah shalat menurut istilah, banyak
dikemukakan oleh para ahli diantaranya :
1. Sayyid Sabiq
Shalat ialah ibadah yang terdiri dari perkataan dan
perbuatan tertentu yang dimulai dengan membaca takbir bagi
Allah dan disudahi dengan mengucapakan salam.*
2. Teungku Muahammad Hasbi As-Shidgiey
Para fukaha (ahli fikih) telah menetapkan pengertian shalat
secara istilah yaitu “Beberapa ucapan dan beberapa perbuatan
yang dimulai dengan takbir, disudahi dengan salam, yang
dengannua kita beribadah kepada Allah, menurut syarat yang

ditentukan.t®

13 Abuddin Nata,Al-Qur’an dan Hadits Dirasyah Islamiyah 1 (Jakarta : Rajawali Pers,1993),hal. 41
4 Sayyid Sabig, Figh Sunnah, (Jakarta : Pena Pundi Aksara, 2004), jilid 1, cet.1, hal 125

5 Teungku Muahammad Hasbi As-Shidigiey. Pedoman Shalat. (Semarang, PT. Pustaka Rizki
Putra, 2000). Hal. 62
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3. Muahammad Abdul Malik Az Zaghabi

Shalat adalah tali hubungan yang kuat antara seorang
hamba dengan Tuhan-nya. Hubungan yang mencerminkan
kehinaan hamba dan keagungan Tuahan ini bersifat langsung
tanpa perantara segala dari siapa pun.®

b. Syarat, Rukun dan yang Membatalkan Shalat

Dalam agama Islam setiap amalan ibadah selalu ada
atuaran-aturan yang harus diikuti, jadi tidak seenaknya dalam
menjalankannya. Ibadah shalat pun mempunyai aturan-aturan
ynag harus dijalani bagi orang yang akan menjalankannya,
seperti harus terpenuhinya syarat dan rukun shalat sebelum
mendirikan shalat. Dengan melaksanakan persyaratan dan
rukun shalat diharapkan tujuan dan hikmah shalat tercapai,
sehingga pelakunya bisa mendapatkan ketenangan batin dan
akhlaknya semakin baik yang terhindar dari perbuatan keji dan
mungkar.

Adapun syarat dan rukun shalat yang harus dipenuhi
sebelum menjalankan ibadah shalat, dengan ketentuan apabila
ketinggalan satu saja rukun atau syarat shalat, maka shalatnya
bisa batal atau tidak sah. Syarat dan rukun shalat adalah sebagai

berikut :

16 Muhammad Abdul Malik Az Zaghabi, Malang Nian Orang Yang Tidak Shalat, (Jakarta :
Pustaka Al Kautsar, 2001) hal.17
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1. Syarat-syarat sah Shalat

a)
b)

c)

d)
e)
f)
9)
h)

Islam

Baligh dan berakal

Suci seluruh anggota badan, pakaian dan tempat
dari najis

Mengetahui masuknya waktu shalat

Suci dari hadas kecil dan besar

Menutup aurat

Menghadap kiblat

Mengetahui mana yang rukun dan sunnah?’

2. Rukun-rukun Shalat

f)
9)
h)
i)
)
K)

Niat

Takbirataul ithram

Berdiri tegak bagi yang mampu
Membaca surat Al Fatihah
Ruku’

I“tidal

Sujud

Duduk diantara dua sujud
Duduk tasyahud akhir
Membaca tasyahud akhir

Membaca shalawat Nabi pada tasyahud akhir

17 Moh. Rifa’l, Risalah Tuntuunan Shalat Lengkap, (Semarang, CV. Toha Putera, 2003), hal 35
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I) Membaca salam yang pertama
m) Tertib'®
3. Hal-hal yang Membatalakan Shalat
a) Makan dan minum dengan sengaja,
maksudnya makan dan minum dengan sengaja
adalah mengunyah dan menelan sisa makanan
dan minuman yang masih tersisa di dalam
mulut.
b) Berbicara dengan sengaja bukan untuk
kemaslahatan shalat.
c) Meninggalkan suatu rukun dan syarat dengan
sengaja dan tak ada udzur.
d) Tertawa dalam shalat.
e) Berhadas.
f) Terbuka auratnya
g) Berniat memutuskan shalat.
h) Bergerak berturut-turut lebih dari tiga kali'®
c. Tujuan Shalat
Dalam melaksanakan suatu ibadah selalu memiliki tujuan
untuk dicapai, adapun tujuan melaksanakan ibadah shalat

adalah sebagai berikut :

18 |bid. hal23
19 Teungku Muahammad Hashi As-Shidigiey. Pedoman.... Hal. 183-184
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Supaya manusia menyembah hanya kepada Allah
semata, tunduk dan sujud kepada-Nya.

Supaya manusia selalu ingat kepada Allah yang
memberikan hidup dan kehidupan.

Supaya manusia terhindar dari perbuatan keji dan
mungkar, yang akan mendatangkan kehancuran.
Supaya agama Allah tetap tegak dan kalimah Allah
tetap berkumandang di muka bumi.

Untuk menjadi barometer antara orang Islam dan orang
kafir.

Mensucikan jiwa manusia agar dapat berkomunikasi
dengan Allah.

Untuk membentuk akhlak yang mulia.?*

d. Manfaat sholat

selalu

Setiap ibadah yang dilakukan oleh seorang hamba akan

memiliki manfaat baik secara individu maupun social.

Termasuk ibadah sholat ini juga memiliki manfaat yaitu sebagai

berikut :

1. Manfaat secara individu adalah menjadikan seorang
hamba menjadi dekat dengan tuhannya karena dalam
sholat bukan hanya fisik saja tapi menata hatinya untuk

berhubungan sengan Allah SWT.
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2. Manfaat secara social yaitu sholat mengajarkan disiplin,
bertanggung jawab,teliti, bersih dll. Jadi orang yang
rajin sholat akan secara otomatis memiliki sifat tersebut
didalam masyarakat.

3. Sholat juga mencegah seseorang dari perbuatan dosa
dan kemungkaran. Sesuai dalam QS.Al Ankabut: 45

4. Shalat akan mendatangakan rahmat Allah, sehingga
apa yang dicita- citakan oleh pelakunya dapat dicapai
dengan mudah. Sebgaimana kata imam Ja’far Shadiq
; “Tatkala seseorang berdiri untuk melaksanakan
shalat, rahmat Allah akan turun dari langit kepadanya
dan para malaikat mengelilingi, seraya mengatakan :
“jika orang yang shalat ini mengathui nilai shalat,
maka ia tidak mungkin akan meninggalkan shalat”%

5. Shalat dapat menghapus berbagai dosa kecil yang
ada pada diri manusia, dan menjadikan mereka
mendapatkan ampunan dari Allah SWT serta dapat
menyingkirkan kegelapan yang ada dalam hati
manusia dan menggantinya dengan cahaya yang
terang benderang. Imam Ja’far Shadiq berkata
:’Barang siapa melakukan shalat dua rakaat, ia

mengerti (memehami) apa yang ia baca dalam shalat,

20 Mustafa Khalil, Berjumpa Allah Dalam Shalat, (Jakarta : Pustaka Zahara.2004) cet.1 hal. 105
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dan setelah selesai melakukan shalat jika terdapat
dosa diantara ia dan Allah, maka Allah akan
mengampuninya.

Memupuk rasa solidaritas, persatuan dan kesatuan.
Dalam ajaran islam ibadah shalat lebih utama
dikerjakan dengan berjamaah di mesjid, dengan
bertemunya banyak jamaah di mesjid akan membuat

orang bersolidaristas dalam bermasyarakat.

e. Sholat khusyu’

1. Pengertian sholat khusyu’

a)

b)

d)

Menurut Imam Al-Qurthubi khusyu’ dalam sholat:
“Khusyu’ adalah suatu keadaan di dalam jiwa di mana
ia mewujudkan keadaan tetap (tenang) dan merendah
diri.”

menurut Imam Zamakhsyari dalam kitab Al-Kasysyaf
mengatakan; “Khusyu’ dalam shalat ialah hati dalam
keadaan takut dan mata selalu tunduk (ke tempat
sujud)”.

Imam al-Jurjani mengatakan: “Orang yang sholat
khusyu adalah orang yang merendahkan diri kepada
Allah dengan hati dan segala anggotanya”.

Imam al-Kalbi mengatakan, “Khusyu’ itu adalah suatu

keadaan di dalam hati di mana dia mempunyai sifat

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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takut, muragabah (selalu memperhatikan dan
diperhatikan ~ Allah) dan merendah diri kepada
kebesaran Allah, kemudian dia mempengaruhi segala
anggota tubuhnya yang membawa berkeadaan tetap
tenang, serius melakukan shalat, tidak berpaling-paling
kepada hal-hal lain di luar shalat, menangis dan

berdoa.”

2. Hal-hal yang dilakukan untuk menjadikan sholat khusyu’

Imam Al-Ghazali dalam kitab lhya Ulumuddin

menyebutkan ada 6 perkara untuk menghadirkan rasa khusyu’

ketika mendirikaan shalat, yaitu:

a)

b)

Hudhur al-Qalbi, yaitu menghadirkan hati kita ketika
menunaikan shalat. Merasakan kehadiran Allah dalam
diri. Merasakan kedekatan dan kebersamaan dengan
Allah. Kalbunya hidup dan terus ditujukan kepada
Allah.

At-Tafahhum, yaitu berusaha memahami segala perkara
dalam shalat dan bacaan shalat yang sedang didirikan.
mengahayati makna dan gerakan shalat dengan
penghayatan lahir dan batin.

At-Ta’dzim, yaitu merasakan kebesaran Allah dengan
merasa bahwa diri kita kecil, hina, lemah, dan tak

berdaya di hadapan Allah.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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d) Haibah, yaitu merasa takut terhadap kekuasaan dan
kebesaran Allah ketika berada di hadapan-Nya. Merasa
takut terhadap kemurkaan dan adzab-Nya. Merasa takut
melanggar perintah-Nya.

e) Ar-Raja’, yaitu sentiasa menaruh harapan besar kepada
Allah mudah-mudahan shalat yang dikerjakan akan
diterima oleh Allah. Berharap agar doa dan munajatnya
dikabulkan.

f) Al-Haya’, yaitu merasa malu terhadap Allah atas segala
kekurangan dan kecacatan yang terdapat di dalam
shalat. Merasa malu terhadap salah dan dosa, merasa
malu terhadap kekurangan, kelemahan dan kekerdilan

diri yang selalu terjadi berulang-ulang.

3. Tinjauan Akhlag Secara Umum
a. Pengertian Ahklaq
Pengertiam akhlag ada beberapa pendapat yang ada.
Menurut beberapa tokoh sebagai berikut :
1) Menurut Moh. Abd. Aziz al khuly dalam bukunya Adab al
Nabawi : Akhlag adalah sifat jiwa yang sudah terlatih
demikian kuatnya sehingga mudahlah bagi yang empunya

melakukan tindakan tanpa pikir dan di renungkan lagi.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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2) Menurut ibnu maskawaih dalam bukunya tahdzib al Akhlaq
wa tathhir al I’tiqgad menyebutkn bahwa akhlaq adalah
kedaaan jiwa yang mendorong untuk melakukan perbuatan-
perbuatan tanpa dipikir dan di pertimbangkan lebih dahulu.

3) Menurut Al Ghazali dalam ihya’ ‘ulum al-Din menyatakan
il e A2l il 3 A (e 35l G
M305 K A Aala e be s Akl Ol

bahwa akhlag adalah sifat atau bentuk atau keadaan yang
tertanam dalam jiwa, yang dari padanya lahir perbuatan-
perbuatan dengan mudah dan gampang tanpa perlu di fikirkan
dn di pertimbangkan lagi.

4) Menurut muhammad ibn Qoyyim dalam bukunya Al Syamil
fil -Tirmidzi mengatakan bahwa akhlaq adalah perangai atau
tabiat, yaitu ibarat dari suatu sifat batin dan perangai jiwa yang
dimiliki oleh semua orang. 2

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa akhlaq adalah

perilaku atau perbuatan seseorang yang dilakukan tanpa adanya

pikir panjang karena sudah menjadi kebiasan.

21 Amin syukur, Studi Akhlag (Semarang : wali sogo press 2010) him 5
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b. Macam-macam akhlaq
Akhlag merupakan manifestasi dari jiwa seseorang yang
diaplikasikan dalam sikap sehari-hari. Akhlaq di bagi menjadi dua
yaitu :

1) Akhlaq terpuji
Akhlag terpuji atau mahmudah (yang terpuji) atau
akhlaqul karimah ( yang mulia) adalah akhlaq yang baik
yang mulia yang sesuai dengan tuntnan agama yang selalu
dicontohkan oleh nabi Muhammad SAW. Ada banyak

sekali akhlaqg yang terpji diantaranya :

a) Amanah f) Zuhud

b) Jujur g) Qona’ah

c) Pemaaf h) Ikhlas

d) Sabar 1) Mahabbah dll.
e) Tawakkal

2) Akhlaq tercela
Akhlaq tercela adalah akhlag yang buruk yang
bertentangan dengan agama yang mendurhakai syari’at.
Diantaranya adalah :
a) Khianat f) Kikir
b) Ghodhob g) Namimah

c) Ghibah h) Riya’
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d) Dengki i) Israf
e) Irihati
Pengertian Pembinaan

Pembinaan adalah usaha dan tindakan atau kegiatan yang
dilakukan secara berdaya guna dan berhasil guna dengan baik.
Pembinaan juga berarti pendidikan.?

Menurut Mitha Thoha pembinaan adalah suatu tindakan,
proses, hasil atau peryataan yang lebih baik.

Mulai dari lahir yang mempunyai peran dalam membina
seorang anak untuk yang pertama kalinya adalah ibu sesuai hadis
nabi :

‘_A;\J\ gu.uJJA {:Y\

Artinya : “ ibu adalah sekolah yang pertama « 2

Disini bisa kita pahami bahwa seorang pendidik yang
pertama adalah ibu setelah itu keluarga, setelah keluarga maka
guru sekolah mempunyai tugas mendidik anak ini yang tidak
mudah dalam prosesnya ketika di sekolah guru akan mudah
mengawsi dan membimbingnya akan tetapi ketika sudah pulang
guru agama di sekolah tidak bisa lagi mengawasinya secara
menyeluruh disini tugas keluarga kembali dalam membimbing

anaknya tapi kebanyakan keluarga mempunyai keterbatasan

22 1bid him 184

3 Ahmad Tafsir.llmu Pendidikan dalam Persfektif Islam. ( Bandung: Remaja Rosdakarya.
1994.Cet. I1)hIm.55
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dengan kesibukkannya sehingga banyak anak yang tidak terawasi
dakam pergaulannya , maka muncullah guru ngaji sebagai
pembimbing moral atau akhlag bagi anak-anak tersebut.
d. Dasar Pembinaan Akhlaq

Sumber akhlag dalam islam adalah al qur’an dan sunnah
nabi muhammad SAW. Al qur’an sebagai pedoman hidup dan
dasar utama bagi umat islam yang telah memberikan petunjuk
pada jalan kebenaran dan mengarahkan kepada kebahagiaan di
dunia dan akhirat.?* Disamping al qur’an sebagai sumber utama
ada as sunnah sebagai sumber kedua. Akhlag nabi muhammad
merupakan sebaik-baik akhlagnya manusia. Oleh karena itu kita
sebagai umat islam harus mencontoh akhlag nabi muhammad
SAW sebagai nabi dan petunjuk bagi kita. Sesuai dengan dalil Qs.

Al golam ayat 4
25 ¢ raalae d&; (=l 8t

Artinya :
“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang
agung.”

Dalam ayat lain juga disebutkan bahwasannya nabi
Muhammad SAW adalah sebaik-baik contoh bagi umat

islam.yaitu pada QS. al Ahzab ayat 21

24 Oemar ai-Taumy asy-Syaibani. Falsafah pendidikan islam(terj)hasan langgulung.(Jakarta :
Buln Bintang.1992).him 346
%5 Al qur’an terjemah. Departemen Agama RI. (Bandung : CV darus.2015)
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Artinya :
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut
Allah.”
Metode pembinaan

Menurut Abd. Al Rahman Ghunaiman metode adalah cara-
cara praktis dalam mencapai tujuan.?’” Ssedangkan menurut hasan
langgulung metode adalan cara atau jalan yang harus dilalui
untuk mencapai tujuan. Jadi dapata kami Tarik kesimpulan
Metode adalah cara untuk mencapai sebuah tujuan yang
diinginkan. Ada beberapa metode untuk membina akhlag yaitu :
Metode keteladanan

Muhammad bin  Muhammad al-hamd mengatakan

pendidik itu besar dimata anak didiknya, apa yang dilakukan oleh

%6 1bid

2 M. Arifin. llmu Pendidikan Islam.(Jakarta :PT>Bumi Aksara.1993) him 61
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gurunya maka akan ditirukan oleh muridnya, karena murid akan
meniru dan meneladani sikap dan sifat gurunya.?®

Dengan demikian bahwa keteladanan sangat penting
dalam membina akhlag pemuda. Metode ini anggap sangat efektif
dalam membina moral pemuda.

Keteladanan yang sempurna adalah nabi Muhammad
SAW sebagai acuan utama bagi guru, disamping itu guru harus
berusaha meneladani akhlag nabi Muhammad SAW, sehingga
anak didiknya mempunyai figure untuk menjadi panutan.
Metode kisah qurani dan nabawi

Metode membina khlag dengan kisah akan memberi
kesempatan bagi anak didik untuk berfikir, merenungi kisah
tersebut. Sehingga seolah-olah anak didik merasa berperan dalam
kisah tersebut.

Dalam cerita ada dua unsur yaitu positif dan negatif.gurur
berperan menjadi filter untuk akal anak didik.?® Cerita mempunyai
daya Tarik untuk dapat direnungi dan difikirkan sehingga metode

ini sangat bagus dalam membina akhlaq pemuda.

28 Muhammad bin lbrahim al Hamd.Maal Muallimin.penerjemah.ahmad syaiku (Jakarta : Darul

hag,2002). HIm 40

29 Abdurrohman an Nahlawi. Ushulut Tarbiyah Islamiyah wa asalibiha fi baiti wal madrosati wal
mujtama’ penerjemah.shihabuddin (Jakarta : gema insani press.1996).him 239-250
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3) Metode targhib dan tarhib

b)

d)

Targhib adalah janji terhadap kesenangan dan kenikmatan
akhirat yang disertai dengan bujukan. Tarhib adalah ancaman
karena perbuatan dosa yang telah dilakukan.

Metode ini berdasarkan sifat dasar atau fitrah manusia
yang selalu menginginkan kesenangan, kenikmatan dan
keselamatan serta tidak menginginkan kesedihan dan penderitaan.
Targhib dan tarhib sendiri berbeda dengan ganjaran dan hukuman.
Diantaranya perbedaannya yaitu :

Targhib dan tarhid didasarkan pada agama sehingga lebih kuat.
Sedangkan ganjaran dan hukuman hanya berdasarkan duniawi
semata.

Targhib dan tarhib lebih umum, karena dapat digunakan bagi
siapa saja dan dimana saja. Sedangkan ganjaran dan hukuman
hanya dapat digunakan di daerah tertentu dan waktu tertentu.
Secara secara prakteknya targhib dan tarhib lebih mudah di
gunakan oleh guru karena sudah ada dalam al qur’an dan as
Sunnah. Sedangkan ganjaran dan hukuman di cetuskan oleh orang
barat.

Akan tetapi targhib dan tarhib lebih lemah dibandingkan dengan
ganjaran dan hukuman karena ganjaran dan hukuman lebih

bersifat nyata dan terlihat.
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B. Kerangka Berfikir
Berdasarkan teori yang sudah dijelaskan diatas bahwasannya pada
zaman sekarang penurunan akhlag pada pemuda sangat luar biasa. Banyak
sekali pemuda yang akhlagnya sudah rusak karena berbagai faktor. Akan
tetapi saat penurunan akhlag pemuda yang sangat luar biasa ini masih ada
guru ngaji yang masih berjuang untuk memperbaiki akhlaq para pemuda,
dari masalah tersebut peneliti ingin mengetahui peran guru ngaji dalam

membina akhlag pemuda.
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Berdasarkan permasalahan diatas peneliti  menggambarkan

kerangka berfi

kir sebagai berikut :

Penurunan akhlaq pemuda pada zaman
sekarang yang sudah sangat memprihatinkan

Mengetahui peran guru ngaji dalam Mengetahui upaya guru ngaji dalam

membina akhl

aq pemuda membina akhlaq pemuda

)

-

N

Mengetahui faktor penghambat dan pendukung
dalam upaya guru ngaji membina akhlag
pemuda

/

s

o

~

Meningkatkan akhlag pemuda di dusun pandan
menjadi semakin baik

)




BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk menggambarkan
peran guru ngaji dalam membina moral pemuda di dusun Pandan.
Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan pendekatan
kualitatif.

Penelitian kualitatif biasanya digunakan meneliti peristiwa
sosial, gejala sosial dan proses. Penelitian Kualitatif menghasilkan
deskriptif fakta secara benar dengan bentuk kata-kata yang
berdasarkan teknik pengumpulan data dan analisis data yang
relevan yang sesuai dengan penelitian yang dilakukan. Penelitian
kualitatif bukan sebatas pemaparan data, akan tetapi deskripsi
tersebut berdasarkan pengumpulan data yang valid sebagai syarat
dari penelitian kualitatif yaitu wawancara mendalam, observasi
partisipatif, studi dokumen dan triangulasi.

Jenis Penelitian ini adalah Deskriptif. Penelitian deskriptif
merupakan penelitian yang berusaha mendeskripsikan data yang

sudah ada, penelitian deskriptif hanya sebatas mengungkapkan

41
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masalah atau keadaaan atau peristiwa sebagaimana adanya,
sehingga bersifat sekedar mengungkapkan fakta.*°
Jadi penelitian deskriptif ini adalah penelitian yang
menggambarkan dari data — data yang sudah diperoleh oleh
peneliti yang berkaitan dengan pembahasan.
B. Kehadiran Peneliti
Dalam Penelitian kualitatif ini peneliti bertindak sebagai
instrumen pengumpul data. Peneliti mengumpulkan data melalui
pengamatan berperan serta (partisipatif). Kedudukan peneliti dalam
penelitian kualitatif cukup rumit,ia sekaligus sebagai perencana,
pelaksana, pengumpul data, analisis, penafsir data dan pada
akhirnya akan menjadi pelapor hasil penelitian®.
C. Lokasi Penelitian
Obyek dalam penelitian ini berada di kabupaten kediri, lebih
tepatnya di jalan mawar dusun Pandan desa Canggu kecamatan
Badas. Peneliti memilih di dusun tersebut karena :
a. Akses ke tempat tersebut mudah di jangkau.
b. Ketertarikan peneliti pada subjek kajian yang akan di teliti.
c. Peneliti telah mengetahui situasi dan kondisi secara umum

di daerah sbjek.

30 Hadari Nawawi, Metodologi Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta, Gajah Mada Press,2005),
him.31

31 Andi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian : Suatu Tinjauan Teoritis & Praktis,
(Yogyakarta : Arruzz Media,2011),him.202
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D. Data Dan Sumber Data
Dalam proses mendapatkan data peneliti memerlukan
sumber data. Dalam proses ini peneliti akan menentukan sumber
data yaitu orang-orang yang dianggap oleh peneliti mempunyai
keterangan-keterangan yang dibutuhkan oleh peneliti.
Sumber data menurut jenisnya di bagi sebagai berikut :

a. Data primer adalah data yang diambil dari sumber
aslinya. Dalam penelitian ini data primer berupa
ucapan dan perilaku subjek penelitian yaitu guru
ngaji di dusun Pandan.

b. Data sekunder adalah data yang di peroleh dari
pihak lain, selain subjek penelitian. Data ini bisa
diperoleh dari berbagai macam sumber. Data ini
bisa berupa ucapan dari masyarakat sekitar. Atau
berupa data dari instansi yang berupa dokumen.

E. Teknik Pengumpulan Data
a. Metode Observasi
Teknik observasi adalah teknik pengumpulan data
dengan cara peneliti melakukan pengamatan secara langsung
di lapangan. Pengamatat disebut observer yang diamati

disebut observer.
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Metode observasi merupakan metode pengumpul data
yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara
sistematik gejala-gejala yang diselidiki.®?

Observasi dilakukan menurut prosedur dan aturan
tertentu sehingga dapat diulangi kembali oleh peneliti dan
hasil observasi memberikan kemungkinan untuk ditafsirkan
secara ilmiah.

Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil observasi
adalah ruang (tempat), pelaku, kegiatan, objek, perbuatan,
kejadian atau peristiwa, waktu, perasan. Alasan peneliti
melakukan observasi adalah untuk menyajikan gambaran
realistik perilaku atau kejadian, untuk menjawab pertanyaan,
untuk membantu mengerti perilaku manusia, dan untuk
evaluasi yaitu melakukan pengukuran terhadap aspek tertentu

melakukan umpan balik terhadap pengukuran tersebut.

b. Metode Wawancara

Wawancara yang juga dikenal dengan interview adalah
pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara
langsung oleh pewawancara dalam hal ini adalah peneliti
kepada responden dan jawaban responden dicatat atau
direkam®:. Peneliti akan menggali data dari narasumber yang

berhubungan dengan penelitian ini melalui wawancara secara

32 Nazir. Metode Penelitian,cet iv(Jakarta :Ghalia Indonesia,1999).him 211
33 Sugiyono. Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif Dan R&D.(Bandung : Alfabert

.2010). him 231



45

langsung dan sebanyak mungkin. Akan tetapi data yang di
peroleh dari wawancara ini tidak mutlak menjadi acuan
mutlak karena terkadang ada juga fakta yang bertentangan
dengan yang berada di lapangan.
c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, trankip, buku,
majalah, suratkabar, notulen, agenda dan lain sebagainya.3*
Pemeriksaan dokumen-dokumen dilakukan dengan
meneliti bahan dokumentasi yang sudah di temukan dan
yang mempunyai relevansi untuk tujuan penelitian. Dalam
metode ini cukup mudah karena tidak adanya perubahan
fakta-fakta yang sudah di temukan.
F. Analisis Data
Pada proses analisis data disini yang dimaksud adalah
memilih dan memisah data sesuai dengan tipenya dan meringkas
data secara keseluruhan yang sudah di peroleh saat mengadakan
penelitian.
Selurun data yang sudah dikumpulkan dari proses
penelitian melalui metode observasi,wawancara dan dokumentasi

akan di kumpulkan sebagai catatan lapangan. Kemudian data akan

34 Suharsimi arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek.(Jakarta : Rineka
Cipta.1998).him 231
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di analisis secara kualitatif sehingga menghasilkan bagian inti dari

penelitian.

G. Prosedur Penelitian

a) Tahap pra-lapangan

1.

P

6.

7.

Menyusun rencana penelitian.

Memilih lokasi penelitian.

Mengurus izin penelitian.

Menjajaki dan menilai lokasi penelitian.
Memilih dan memanfaatkan informan.
Menyiapkan perangkat penelitian.

Persoalan etika penelitian.

b) Tahap pekerjaan lapangan

1.

2.

<

4.

Memahami latar penelitian dan persiapan peneliti
Penampilan Peneliti.
Pengenalan hubungan peneliti di lapangan

Jumlah waktu penelitian.

c) Memasuki lokasi penelitian

1.

2.

3.

Keakraban di lapangan.
Mempelajari bahasa.

Peranan peneliti.
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d) Mengumpulkan data
1. Mengarahkan batas penelitian.
2. Mencatat data.

3. Analisis lapangan.
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BAB IV

PAPARAN DATA

Lokasi Penelitian

Masjid Ad Dhimyathi berada di jalan mawar dusun Pandan desa
Canggu kecamatan Badas kabupaten Kediri. Masjid yang berada di ujung
dusun Pandan ini merupakan tempat utama berkumpulnya masyarakat
dalam mengadakan kegiatan keagamaan. Di timur masjid ini terdapat
sungai yang lumayan besar dan memiliki aliran air yang jernih sehingga
masyarakat pandan banyak memanfaatkannya untuk keperluan kebersihan.
Daftar Guru

Tabel 4.1

Daftar guru yang mengajar di masjid Ad Dimyathi

NO | NAMA KITAB

1 Kyai Bashori, M.Pd.1 Tafsir Al lbris

2 Ust.Erfa Udin Akhlaqul Banin

3 Ust. Anwar Fuad Tangihul Qaul

4 Ust. Imam Rofi’i Washiyatul Musthofa
5 Ust. Imam Muhtadin Asy Syabrowi

6 Ust. Nur Hasyim Al Khoridatul Bahiyah
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3. Daftar Santri

Tabel 4.2

Data Santri Masjdi Ad Dimyathi

49

No Nama P/L
1 | Mas Joni Iskandar L
2 | M.Fajari Ikhsani L
3 | Zidni Ilmannafi’a M L
4 | Cahyo Purnomo L
5 | Candra Purnomo L
6 | Candra Irfan L
7 | Ainun Na’im L
8 | Ruhul Mustauda’ L
9 | Ainusshofa Difka M L
10 | Zainul Arifin L
11 | M. Saiful Anam L
12 | Nassa Dinna L
13 | Nabih Nida’ar L
14 | Fani L
15 | Risky L
16 | Ahmad M. Fikkri L
17 | Arur L
18 | RIfki L

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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19 | Aginnuansa Kamal L
20 | Imam Syafaudin L
21 |lIsa L

4. Sejarah Adanya Mengaji Di Masjid Ad Dhimyathi
Ustadh Ustadhi menjelaskan bagaimana proses adanya mengaji di
masjid Ad Dimyathi. Beliau menjelaskan dengan sangat rinci.

“Sebenarnya mengaji di masjid ini sudah berjalan lama sejak
dahulu akan tetapi disebabkan berbagai factor sehingga proses
belajar mengaji di masjid ini sempat terhenti dan pada dua tahun
terakhir ini sudah mulai aktif dan rutin kembali karena berawal
dari para pemuda yang berkumpul dimasjid mempunyai niat untuk
membersihkan tempat yang tidak dipakai niat awalnya ingin
digunakan untuk tidur saat bulan Ramadhan dengan melihat
semangat itu para ustadh yang mempunyai kemampuan dalam
mengajarkan ngaji langsung mengajak mereka untuk mengadakan
ngaji di masjid. Setelah itu langsung diadakan ngaji pada bulan
Ramadhan yang jadwalnya habis ashar dan habis tarawih.
Dengan melihat semangat mengaji para santri yang lumayan ada,
maka para ustadh menyusun jadwal mengaji untuk digunakan
setelah bulan Hari Raya. Maka dimulailah mengaji dengan jadwal
mengaji kitab setiap harinya yang berbeda-beda dengan diawali
kitab-kitab kecil yang membahasa figih seperti mabadi figih dan
kitab akhlag seperti akhlaqul banin. Kegiatan ini akhirnya
berlangsung sampai saat ini "

5. Hasil Observasi
Selama saya melakukan observasi disana banyak menemukan

berbagai fakta yang mendukung penelitian ini. Dalam bidang fasilitas

pendukung dalam proses pembinaan akhlag pemuda memang sangat

35 Wawancara dengan ustadh ustadhi 20 September 2018 di Rumahnya.
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mendukung ada serambi masjid sebagai tempat untuk melaksanakan ngaji
kitab. Ada tempat tidur bagi para pemuda yang lumayan nyaman disertai
dengan kipas angin. Ada juga dapur untuk memasak para pemuda ketika
ada kegiatan memasak bersama atau ketika malam ingin membuat kopi.
Untuk lebih menarik para pemuda ikut mengaji maka ada juga lapangan
voli dan juga bulutangkis. Untuk Guru ngaji sendiri ada 6 orang yang
semuanya mengajar dengan ikhlas tanpa ada bayaran, bahkan terkadang
guru ngajinya datang lebih dahulu dibanding para santrinya, kegiatan yang
ada di masjid ad dhimyathi yang diikuti oleh para pemuda ada berbagai
macam. Kegiatan dalam proses pembinaan akhlag pemuda ini yang dalam
prakteknya melalui kegiatan mengaji kitab kuning dengan ustadh
membaca kitab dan menjelaskan lalu para pemuda memberi makna pada
kitab masing-masing. Untuk mengaji nya dilaksanakan setelah sholat isya
atau jam 19.00-20.30 WIB. Biasanya setelah mrngaji ini selesai maka para
pemuda akan berolah raga voli atau bulu tangkis dihalaman masjid.

Pada setiap harinya akan ada ustadh yang berbeda untuk
mengajarkan para pemuda ilmu agama. Setiap hari kitab yang dipelajari
juga berbeda.‘melalui mengaji pemuda diajarkan dan dibina akhlagnya
menjadi lebih baik.dan ada kegiatan yang lainnya. Seperti banjari,

sholawatan, mujahadah,ksepak bola, voli dan bulu tangkis.
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6. Hasil Wawancara
1. Informan Pertama
Awal saat adanya mengaji di masjid Ad Dimyathi lagi itu karena
adanya para pemuda yang ingin menempati salah satu ruangan dimasjid
saat bulan puasa maka para ustadh mempunyai inisiatif sekalian para
pemuda diajak mengaji saja. Hal ini dijelaskan oleh ustadh Ustadhi selaku
ketua dari madrasah diniyah ini.

“Sebenarnya mengaji di masjid ini sudah berjalan lama sejak
dahulu akan tetapi disebabkan berbagai factor sehingga proses
belajar mengaji di masjid ini sempat terhenti dan pada dua tahun
terakhir ini sudah mulai aktif dan rutin kembali karena berawal
dari para pemuda yang berkumpul dimasjid mempunyai niat untuk
membersihkan tempat yang tidak dipakai niat awalnya ingin
digunakan untuk tidur saat bulan Ramadhan dengan melihat
semangat itu para ustadh yang mempunyai kemampuan dalam
mengajarkan ngaji langsung mengajak mereka untuk mengadakan
ngaji di masjid. Setelah itu langsung diadakan ngaji pada bulan
Ramadhan yang jadwalnya habis ashar dan habis tarawih.
Dengan melihat semangat mengaji para santri yang lumayan ada,
maka para ustadh menyusun jadwal mengaji untuk digunakan
setelah bulan Hari Raya. Maka dimulailah mengaji dengan jadwal
mengaji kitab setiap harinya yang berbeda-beda dengan diawali
kitab-kitab kecil yang membahasa figih seperti mabadi figih dan
kitab akhlag seperti akhlaqul banin. Kegiatan ini akhirnya
berlangsung sampai saat ini .

Beliau juga menambahkan tentang sarana dan prasarana atau
fasilitas yang ada di masjid ini terlebih yang mendukung dalam proses
mengaji disini.

“untuk sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan mengaji

ini ya lumayan lengkap ada berbagai macam . ya... mungkin ada

bangku untuk belajar maknai kitab. Terus.. ada gedungnya yaitu
serambi masjid ada fasilitas kitab gratis, pen gratis, dapur untuk

36 Wawancara dengan ustadh ustadhi 20 September 2018 di Rumahnya.
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masak juga ada. Terkadang juga pak iput memberi beras buat-
masak-masakan. Kalau fasilitas memang sudah sangat mendukung.
Tempat tidur para santri juga lumayan nyaman ada kipas anginnya

dan lumayan besar juga” >

Ustadh Ustadhi menambahkan bahwa guru ngaji dalam membina
akhlag pemuda itu melalui proses mengaji sehingga dalam mengaji
tersebut sekalian juga proses pembinaan akhlag pemuda.

“untuk peran guru ngaji dalam membina akhlaqg pemuda, guru
ngaji menyisipkannya dalam mengajarkan ilmu agama dalam
setiap ngajinya dengan pesan moral agar para pemuda atau
santrinya ini memiliki akhlag yang baik, nasehat-nasehat akhlaq
ini memang harusselalu disisipkan dalam proses mengaji, memang
tujuan mengaji ini selain untuk memahami agama juga dapat
membina akhlag pemuda atau santri. Ditambah lagi dengan
perkembangan zaman yang semakin rusak, maka ngaji ini sangat
penting mas bagi kaum muda seperti mereka supaya akhlagnya
tidak rusak seperti yang lain ”. 38

Ustadh Ustadhi juga menjelaskan upaya yang dilakukan oleh guru
ngaji dalam membuat para pemuda ini semakin semangat dan istigomah
dalam mengaji.

“upaya yang dilakukan para ustadh untuk membuat para pemuda
ini istigomah dalam mengaji yaitu dengan menambah fasilitas
seperti dibelikan peralatan Banjari, di bangunkan dapur yang dulu
belum ada, dibuatkan lapangan voli dan bulu tangkis. ya usaha-
usaha seperti itu mas yang saat ini yang bisa kami lakukan agar
para pemuda ini mau terus mengaji, walaupun Kkita tanpa gaji kita
melakukannya dengan dikhlas, bahkan terkadang Kkita juga
memberikan mereka ayam atau bebek untuk dimasak bersama-
sama supaya mereka tetap betah di masjid sehingga mengaji ini
dapat istigomah .3

37 Wawancara dengan ustadh ustadhi 20 September 2018 di Rumahnya.
38 Wawancara dengan ustadh ustadhi 20 September 2018 di Rumahnya.
3% Wawancara dengan ustadh ustadhi 20 September 2018 di Rumahnya.
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Dalam hal pengelolaan Ustadh Ustadhi Juga menjelaskan bahwa
dalam mengelola tepat mengaji ini masih sebatas apa adanya masih belum

seperti madrasah diniyah yang tersusun dengan baik.

“untuk pengelolaan gini mas... kita kan masih merintis lagi ini
untuk mengaji di masjid ini, jadi pengelolaannya masih sebatas ala

kadarnya belum tersusun rapi seperti lembaga resmi”.*°

Ketika saya bertanya bagaimana proses pembinaan akhlaq para
pemuda, beliau menjelaskan bahwa proses pembinaannya menyatu dalam

proses mengaji tersebut.

“kalau proses pembinaan itu langsung masuk pada proses mengaji
itu sendiri mas... jadi langsung para ustadh dalam membina
akhlag pemuda itu saat mengaji itu sendiri. Dalam mengaji itu
disisipkan nasehat-nasehat unutuk memperbaiki akhlaq para
pemuda, tapi kita juga melaksanakan pembinaaan melalui latihan
sholat khusyu’, kami percaya kalau anak yang sholatnya baik maka
pada akhirnya juga memiliki akhlag yang baik, biasanya kami
laknasakan saat mujahaddah pada malam kamis itu mas, didalam
mujahaddah biasanya ada sholat taubat,sholat tasbih,sholat hajat
dan dilanjutkan dengan istighosah ”.4*

Dengan ikut mengaji di masjid ini ustadh Ustadhi menjelaskan

para pemuda sudah banyak mengalami prubahan akhlaq yang lebih baik.

“jika saya lihat para pemuda sudah mulai ada perubahan akhlaq
yang lebih baik bila dibanding dengan sebelum ikut mengaji
disini.yang dahulunya  sukanya cangkruk’an di perempatan

sekarang nggumpulnya di masjid dan perilakunya lebih sopan”.*

40 Wawancara dengan ustadh ustadhi 20 September 2018 di Rumahnya.
41 Wawancara dengan ustadh ustadhi 20 September 2018 di Rumahnya.
42 \Wawancara dengan ustadh ustadhi 20 September 2018 di Rumahnya.
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Ustadh Ustadhi juga menjelaskan kegiatan-kegiatan apa saja yang
dilakukan oleh para pemuda di masjid ini, bukan Cuma mengaji kitab

kuning tapi juga ada kegiatan yang lain.

“bentuk kegiatan disini ada berbagai macam iya untuk pembinaan
akhlaq itu include ke ngaji kitab yang jadwalnya habis isya setiap
hari, tapi malam rabu itu ada kegiatan mujahadah bersama setelah
ada pengajian tafsir al-1bris oleh kyai Bashori, ada juga itu hari
sabtu malam minggu mas, eemmm itu ada kegiatan sholawatan
diba’ yang biasanya diadakan dua minggu sekali dan berada di
musholla dusun pandan secara gantian,terus ada juga kalau
malam sabtu legi itu ada kegiatan sholawat banjari dengan
menggunakan alat yang ada di masjid ini, biasanya juga berada di

musholla secara gantian”.*3

Beliau juga menjelaskan tentang keistigomahan para pemuda

mengaji di masjid ini.

“dalam  keseharian disini alhamdulillah  ngajinya  dapat

berlangsung secara istigomah dan juga lancar mas”.**

Beliau menambahkan bagaimana perannya dalam masjid ini

khususnya dalam kegiatan mengaji.

“kalau peran saya sebagai ketua mungkin hanya sebatas
menkoordinir para ustadh untuk melaksanakan proses ngaji di
masjid ini , Cuma itu mas, karena disini juga gak ada seperti
lembaga yang formal yang banyak administrasi”.*®

Beliau juga menjelaskan seperti apa respons dari masyarakat
sekitar yang anaknya ikut mengaji dimasjid. Banyak masyarakat yang

sangat mendukung dengan adanya kegiatan mengaji di masjid.

43 Wawancara dengan ustadh ustadhi 20 September 2018 di Rumahnya.
44 Wawancara dengan ustadh ustadhi 20 September 2018 di Rumahnya.
45> Wawancara dengan ustadh ustadhi 20 September 2018 di Rumahnya.
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“respons dari masyarakat sangat baik bahkan banyak yang
mendukung dengan adanya kegiatan ngaji disini mereka sangat
senang karena anaknya dapat mempelajari ilmu agama bahkan
juga terkadang ada orangtua para santri yang memberikan
makanan untuk di makan sama-sama setelah ngaji, orang tua para
santri merasakan ada perubahan perilaku anaknya yang semakin

baik dan sopan .4

Beliau juga menjelaskan faktor penghambat yang menghambat
kegiatan mengaji di masjid Ad Dimyathi.

“mungkin... kalau faktor penghambat itu hampir tidak ada ya,

palingan dari para santri sendiri, semangatnya para santri untuk

mengaji itu sendiri, kalau pendukung ya lumayan banyak fasilitas
Jjuga lumayan lengkap , ada gedung, bangku , kitab gratis dil. %

Yang terakhir beliau menjelaskan bagaimana cara mengatasi

hambatan yang muncul dalam kegiatan mengaji ini.

“kalau upaya kami untuk mengatasi hambatan kemalasan para
pemuda kami sering mengajak masak-masakan supaya mereka

memiliki rasa sungkan dan itu setidaknya akan memancing para

santri untuk masuk mengaji”.*

2. Informan Kedua Ustadh

Beliau adalah salah satu guru ngaji yang mengajar di masjid Ad
Dimyathi. Namanya ustadh Irfak. Beliau mengajar kitab Ahklaqul Baniin.
Beliau menjelaskan banyak hal tentang kegiatan mengaji di masjid Ad

Dhimyathi. Beliau mulai mengajar sekitar satu tahun terakhir ini.

“saya mengajar disini sejak satu tahun terakhir ini mas, iya saya

dimintai bantuan untuk mengajar para santri disini”.*°

46 Wawancara dengan ustadh ustadhi 20 September 2018 di Rumahnya.
47 Wawancara dengan ustadh ustadhi 20 September 2018 di Rumahnya.
48 Wawancara dengan ustadh ustadhi 20 September 2018 di Rumahnya.
4% Wawancara dengan ustadh Irfa’ 25 September 2018 di Masjid
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Beliau menjelaskan bahwa ditempat ini tidak ada yang namanya

kurikulum. Tapi dengan carayang berbeda dalam mengajinya

“kalau disini ya gak ada mas namanya kurikulum, adanya kalau

kitabnya sudah khatam ya ganti, tapi ada juga yang khatam di

mulai lagi”.>°

Beliau juga menjelaskan metode yang digunakan dalam mengaji
disini. Untuk lebih membuat santrinya cepat paham dengan apa yang
diajarkan. Serta menjelaskan metode dalam membina akhlag para

santrinya.

“kalau metode dalam pembinaan akhlag itu ya pertama dengan
ceramah atau nasehat yang kedua metode pemberian contoh, jadi
sikap guru dalam kehidupan sehari-hari akan menjadikan teladan
bagi para santrinya,mungkin dengan cerita kisah nabi dan kisah-
kisah dalam AL- Qur’an”.*

Beliau menambahkan bahwa fasilitas di masjid juga sudah
lumayan untuk mendukung kegiatan mengaji disana.sehingga sagmpai saat

ini kegiatan berjalan dengan baik bahkan semakin banyak santrinya.

“fasilitas yang ada disini ya lumayan banyak mas. Ada gedung
untuk proses mengaji. Terus ada tempat tidur santri. Ada dapur.
Ada peralatan banjari. Ada lapangan untuk olah raga. Mungkin itu
beberapa fasilitas yang mendukung proses pembinaan akhlag

pemuda disini mas”.%?

Beliau menjelaskan perannya sebagai ustadh selama ini di masjid

ini dalam membina akhlag pemuda dusun pandan ini.

0 Wawancara dengan ustadh Irfa’ 25 September 2018 di Masjid
1 Wawancara dengan ustadh Irfa’ 25 September 2018 di Masjid
52 \Wawancara dengan ustadh Irfa’ 25 September 2018 di Masjid
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“kami dalam membina akhlag pemuda perannya masih sebatas
anak yang mau ikut ngaji disini mas.. kami berusaha sungguh-
sungguh agar anak yang sudah mau mengaji supaya bisa tetap

bisa istigomah dan kami tetap berusaha untuk membina akhlag

pemuda tersebut supaya lebih baik lagi”.%

Ustadh irfak menjelaskan bahwa hambatan dalam proses mengajar

di masjid ini hampir tidak ada.

“untuk hambatan selama ini alhamdulillah hampir tidak ada,

mungkin yang jadi hambatan ya dari para pemuda nya itu sendiri

untuk keinginannya mengikuti ngaji disini”.>*

Beliau menambahkan juga lembaga sangat mendukung dan tidak

pernah ada hambatan dari lembaga.

“nggak ada mas >

Ustadh Irfak menjelaskan antusias para pemuda dusun pandan

dalam mengikuti ngaji di masjid ini.

“antusiasme para pemuda terhadap adanya ngaji disini
alhamdulillah lumayan bagus, sehingga tambah lama semakin
bertambah yang ikut mengaji”.>

Dalam bidang sarana juga beliau menjelaskan bahwa sarana di

masjid juga sudah lumayan untuk kegiatan mengaji.

“sarana sudah bagus sih mas. Sarana ini sudah cukup untuk

menunjang proses mengaji disini .’

3. Informan Ketiga SANTRI

Informan ketiga adalah salah satu santri yang ikut mengaji

dimasjid Ad Dimyathidantentunya juga salah satu pemuda dusun pandan,

53 Wawancara dengan ustadh Irfa’ 25 September 2018 di Masjid
> Wawancara dengan ustadh Irfa’ 25 September 2018 di Masjid
55 Wawancara dengan ustadh Irfa’ 25 September 2018 di Masjid
56 Wawancara dengan ustadh Irfa’ 25 September 2018 di Masjid
57 Wawancara dengan ustadh Irfa’ 25 September 2018 di Masjid
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namanya adalah Difka. Dia menjelaskan kenapa memilih ikut mengaji di

masjid ini dari pada di tempat lain.

“intine napo arek-arek luweh milih ngaji neng kene timbang neng
njobo? Neng kene kitab, pulpen, peralatan ngaji disiapi, kopi los,
terus seng kedua alat musik yo enek, terus fasilitas olah raga, voli
terus bulu tangkis , lapangan gawe bal-balan .58

Arti dari percakapan diatas :

“intinya kenapa teman-teman lebih memilih mengaji disini dari
pada di tempat lain? Karena disini kitab, Bolpoin, perlatan
mengaji sudha disediakan, kopi sepuasnya, terus yang kedua
alatalat music juga ada, terus fasilitas olah raga, voli terus bulu
tangkis, lapangan untuk sepak bola ™.

Dia menjelaskan kelebihan ikut mengaji di masjid ini. Sehingga
banyak temannya yang pertamanya tidak mau mengaji sehingga mau ikut

mengaji.

“ kelebihan e ngaji neng kene bebas, lek neng pondok nyel ngaji
karo ngopi gak enek,neng kene los, seng penting samean gelem
budal usaha, niat ngaji tenanan ”.%°

Acrti dari percakapan diatas :

“ Kelebihannya mengaji disini itu bebas, kalau di pondok asli,
ngaji dengan minum kopi itu gak boleh, kalau disini bebas, yang
penting mau berangkat niat ikut mengaji beneran”.

Dia menjelaskan seperti apa peran guru ngaji dalam membina

akhlag para pemuda yang ikut mengaji disini.

“lek peran e ustadh neng kene yo sama seperti ustadh-ustadh di
pondok lain, ustadh iku yo bina akhlag selain bina akhlag yo
nyontoni seng apik piye? Mergo seng terutama dingaji neng kene
iku akhlag, baik akhlaq sosial maupun akhlaq beribadah.%°

58 Wawancara dengan Difka 27 September 2018 di Masjid
59 Wawancara dengan Difka 27 September 2018 di Masjid
80 Wawancara dengan Difka 27 September 2018 di Masjid
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Arti dari percakapan diatas :

“kalau perannya ustadh disini itu seperti ustadh-ustadh di pondok
lain, ustadh disini ya membina akhlag, selain itu juga memberikan
contoh yang bagus itu seperti apa? Karena yang utama mengaji
disini adalah akhlagq itu sendiri, baik akhlaq social maupun akhlaq
beribadah”.

Dia menjelaskan fasilitas yang ada disini yang sangat mendukung

kegiatan mengaji disini dan sangat membuatnya nyaman mengaji disini.

“falitias enek alat musik banjari , terus wadah utowo majlis

sholawat, yo kitab gratis, kopi gak pernah telat, dapur, kopi entek,

gulo entek kon njalok, yowes kui lengkap .5

Acrti dari percakapan diatas :
“Fasilitas ada alat musik banjari, terus ada wadah majlis

sholawat, kitab gratis, kopi tidak pernah kehabisan, dapur, kalau
kopinya habis disuruh langsung minta, ya itu lengkap .

Difka menjelaskan hambatan yang mucul dalam proses mengaji
dimasjid ini. Ternyata hambatan yang muncul bukan dari gurunya akan

tetapi dari para pemuda sendiri.

“hambatan ngaji yang ada disini itu bukan dari seorang guru atau
kitab tapi yang mnejadi hambatan itu anaknya, karena disini itu
bukan pondok asli yang seperti pondok yang bener-bener asli dadi
masih ada yang Cuma ikutan aja walaupun waktu ngaji Cuma

hape-an, jadi kekurangannya di akhlaq %2

Difka menjelaskan awal mengaji dimasjid Ad Dimyathi ini dulu
yang dimulai dari Kitab-kitab dasar dahulu sampai terus meningkat ke

kitab yang lebih tinggi.

61 Wawancara dengan Difka 27 September 2018 di Masjid
62 Wawancara dengan Difka 27 September 2018 di Masjid
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“jadi ngaji disini dimulai dari dasar, mulai dari nol, mulai kitab
kecil dari figih dasar seperti mabadi figih %3

Dia juga menambahkan bahwa mengaji dimasjid ini sangat
istigomah karena memang ustadhnya rajin dan juga mau membimbing

dengan sangat sabar dan totalitas.

“Istigomah e neng kene mesti ngaji, setiap hari ngaji bagi santri
kecuali malam selasa iku enek ngaji tafsi Al Ibris, bukan Cuma
santrui sini tapi warga kampung yo melok ngaji neng kene, dan
malamnya nanti ada kegiatan mujahadah setelah ngaji tafsir Al

Ibris mau”.%*

83 Wawancara dengan Difka 27 September 2018 di Masjid
64 Wawancara dengan Difka 27 September 2018 di Masjid
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BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Peran Guru Ngaji Dalam Membina Akhlag Pemuda Di Dusun
Pandan
Dalam perannya dalam membina para pemuda guru ngaji
melakukan bebagai upaya untuk mengajak para pemuda untuk mengikuti
mengaji di masjid Ad Dimyathi agar dapat dibina akhlagnya menjadi lebih
baik. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh ustadh Ustadhi

“untuk peran guru ngaji dalam membina akhlaq pemuda, guru
ngaji menyisipkannya dalam mengajarkan ilmu agama dalam
setiap ngajinya dengan pesan moral agar para pemuda atau
santrinya ini memiliki akhlag yang baik, nasehat-nasehat akhlaq
ini memang harus selalu disisipkan dalam proses mengaji, memang
tujuan mengaji ini selain untuk memahami agama juga dapat
membina akhlag pemuda atau santri. Ditambah lagi dengan
perkembangan zaman yang semakin rusak, maka ngaji ini sangat
penting mas bagi kaum muda seperti mereka supaya akhlagnya
tidak rusak seperti yang lain .

Ditambahkan oleh ustadh irfak

“kami dalam membina akhlag pemuda perannya masih sebatas
anak yang mau ikut ngaji disini mas.. kami berusaha sungguh-
sungguh agar anak yang sudah mau mengaji supaya bisa tetap
bisa istigomah dan kami tetap berusaha untuk membina akhlag
pemuda tersebut supaya lebih baik lagi”.%

Dari hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa guru ngaji
berperan sebagai pembimbing.Dan agar para pemuda betah mengaji di

masjid Ad Dimyathi ini para ustadh melakukan berbagai upaya

85 Wawancara dengan ustadh ustadhi 20 September 2018 di Rumahnya.
6 Wawancara dengan ustadh Irfa’ 25 September 2018 di Masjid
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diantaranya menambah berbagai fasilitas untuk menunjang proses mengaji
disini. Bahkan para Ustadh tidak ada yang digaji untuk mengajari para

pemuda di masjid Ad Dimyathi.

“upaya yang dilakukan para ustadh untuk membuat para pemuda
ini istigomah dalam mengaji yaitu dengan menambah fasilitas
seperti dibelikan peralatan Banjari, di bangunkan dapur yang dulu
belum ada, dibuatkan lapangan voli dan bulu tangkis. ya usaha-
usaha seperti itu mas yang saat ini yang bisa kami lakukan agar
para pemuda ini mau terus mengaji, walaupun Kkita tanpa gaji kita
melakukannya dengan dikhlas, bahkan terkadang kita juga
memberikan mereka ayam atau bebek untuk dimasak bersama-
sama supaya mereka tetap betah di masjid sehingga mengaji ini
dapat istigomah .5’

Dari hasil wawancara diatas dapat kami ambil kesimpulan bahwa
peran guru ngaji dalam membina akhlaq pemuda di dusun pandan mulai
dari mengajak ngaji para pemuda, menunjukkan gurur ngaji berperan
sebagai pembimbing. Dan guru ngaji juga memberikan kitab-kitab dan
bolpoin gratis, memberikan fasilitas yang nyaman agar para pemuda dapat
istigomah dalam mengaji sehingga para pemuda di dusun pandan memiliki
akhlag yang mulia.hal ini menunjjukan grur ngaji berperan sebagai
fasilitator. Yang paling luar biasa adalah para ustadh melakukannya
dengan ikhlas tanpa ada imbalan apapun bahkan kalau para pemuda ini
ingin melakukan acara masak-masakan di masjid para pemuda tinggal
bilang langsung diberikan bahan-bahannya.hal ini menunjukkan guru ngaji
berperan sebagai demonstrator. Sampai pada akhirnya sekarang
dibangunkan sebuah dapur disamping kamar tidur para santri. Sampai saat

ini jika kopinya habis para santri disuruh bilang ke para guru langsung

7 Wawancara dengan ustadh Irfa’ 25 September 2018 di Masjid
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dikasih. Sekarang juga sudah ada peningkatan fasilitas tambahan yaitu alat
banjari,karena berawal dari para santri yang banyak menyukai musik
banjari sehingga akhirnya di belikan alat banjari satu set bahkan sekarang
mempunyai power dan salonnya. Tidak Cuma sampai disitu. Para ustadh
juga membuat lapangan voli dan bulu tangkis sehingga para santri semakin

nyaman berada dimasjid dan mau ikut mengaji dengan senang hati.

Fasilitas yang lumayan lengkap dalam mendukung proses mengaji
ini, membuat para santri semakin betah dan semakin semangat dalam ikut
mengaji.dan terbukti yang awalnya ikut mengaji hanya 10 orang pemuda

sehingga sampai saat ini ada 21 anak.

Bukan perkara mudah untuk mengajak para pemuda untuk mengaji
agar dapat dibina akhlagnya. Banyak masalah yang timbul dalam hal
mengajak para pemuda mengaji. Ada yang masih tidak mau diajak
mengaji karena masih senang ikut cangkrukkan bersama diprempatan dan
ada juga yang sukanya ngopi terus di warung. Akan tetapi dengan usaha
yang pelan-pelan mengajak walaupun pada awalnya para pemuda hanya
masuk sekali seminggu, lalu dua kali seminggu samapi pada akhirnya mau

secararutin setiap hari masuk untuk mengaji.

Dalam melakukan proses pembinaan guru ngaji melakukannya
tidak hanya saat melaksanakan proses mengaji, akan tetapi saat setelah
mengaji atau bahkan diluar jam mengaji. Karena dalam pembinaan akhlaq

ini bukan hanya metode nasehat atau mauidhoh hasanah tapi juga ada yang
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namanya metode targhib dan tarhib dalam hal ini biasanya dilaksanakan
pada saat proses mengaji, awal saat mengaji sang guru biasanya membuka
dengan salam dan berdo’a terlebih dahulu, di lanjutkan membuka kitab
yang akan dipelajari, pada setiap satu kalimat dalam sebuah kitab selalu
dijelaskan dengan sangat jelas dan juga tidak pernah lupa disisipkan
pesan untuk memperbaiki akhlag para pemuda. Dalam pembinaan akhlaq
pemuda ini juga ada metode yang namanya metode pemberian contoh jadi
guru ngaji menjadi contoh yang baik, akhlagq yang ditunjukkan oleh para
guru ngaji itulah yang biasanya dicontoh oleh para santri. Tidak Cuma
sebatas itu, para ustadh juga membuat kegiatan-kegiatan diluar jam proses
mengaji diantaranya mujahadah, dalam kegiatan ini para ustadh mengajak
para santri dan memberikan contoh dalam akhlaq beribadah kepada Allah

SWT Seperti yang diungkapkan Ustadh Ustadhi.

“kalau proses pembinaan itu langsung masuk pada proses mengaji
itu sendiri mas... jadi langsung para ustadh dalam membina
akhlag pemuda itu saat mengaji itu sendiri. Dalam mengaji itu
disisipkan nasehat-nasehat unutuk memperbaiki akhlaq para
pemuda, tapi kita juga melaksanakan pembinaaan melalui latihan
sholat khusyu’,kami percaya kalau anak yang sholatnya baik maka
pada akhirnya juga memiliki akhlag yang baik, biasanya kami
laknasakan saat mujahaddah pada malam kamis itu mas,didalam
mujahaddah biasanya ada sholat taubat,sholat tasbih,sholat hajat
dan dilanjutkan dengan istighosah .68

Dalam kehidupan sehari-hari juga para guru ngaji ini selalu
memberikan contoh yang baik kepada para santrinya. Sikap setiap harinya,

cara berpakaian yang baik. Berbicara yang baik dan akhlaqul karimah

68 \Wawancara dengan ustadh ustadhi 20 September 2018 di Rumahnya.
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yang lainnya. Itu artinya para guru ngaji ini memang sangat totalitas dalam
membina akhlaq para pemuda. Tidak Cuma setengah-setengah tapi

memang sangat totalitas.

. Faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam  proses

pembinaaan akhlag pemuda di Dusun Pandan

Dalam melaksanakan proses pembinaan memang banyak hal yang
akan menjadi pendukung proses tersebut ataupun menjadi penghambat.
Diantara yang menjadi faktor pendukung diantaranya adalah sarana dan
prasarana atau fasilitas yang ada. Dengan fasilitas yang lumayan banyak
dan lengkap ini membuat proses mengaji tentunya didalamnya terisi
pembinaan akhlag pemuda semakin mudah dan lancar. Fasilitas dari mulai
gedung yang dalam kegiatan ini serambi masjid, akan tetapi tidak sebatas
itu masih ada gedung untuk tidur para santri dan juga dapur. Tidak Cuma
sebatas itu, fasilitas lapangan yang bisa digunakan oleh para santri untuk
olah raga serta peralatan banjari untuk pendukung santri yang suka
kesenian dalam hal musik tentunya untuk pengiring sholawat. Dan yang
terpenting yang menjadi faktor pendukung adalah para ustadh yang
mengajarkan para santri ini dengan ikhlas bahkan para beliau ini mau
menyumbangkan hartaya untuk digunakan membeli peralatan mengaji
para santri, seperti Kitab-kitab dan bolpoin. Dan juga terkadang ketika
para santri ingin mengadakan masak-masakan maka para ustadh ini

dengan ikhlas memberikan bahan makanan untuk dimasak. Ketika Bulan
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Ramadhan Para ustadh bergantian untuk memberikan makanan untuk

berbuka para santri karena sore setelah ashar ada kegiatan mengaji.

Untuk faktor penghambat dalam proses pembinaan akhlag pemuda
dusun Pandan adalah dari para pemudanya itu sendiri. Semangat para
pemuda dalam ikut mengaji itulah yang menjadi faktor penghambat.
Untuk menangani hambatan itu para ustadh memberikan berbagai fasilitas

penunjang untuk memikat para pemuda ikut mengaji.



BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Setelah melalui proses demi proses penelitian, pengkajian dan
pembahasan baik secara teoritis maupun empiris mengenai penelitian

yang berjudul peran guru ngaji dalam pembinaan akhlag pemuda di

dusun Pandan Desa Canggu Kecamatan Badas Kabupaten Kediri.

Maka peneliti dapat menarik kesimpulan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Peran guru ngaji dalam pembinaan akhlag pemuda di dusun
pandan ini yaitu meliputi dari mengajak untuk mengaji,berarti grur
berperan sebagai pembimbing. memberikan fasilitas untuk
mendukung proses mengaji,berarti guru berperan sebagai
fasilitator. Guru ngaji juga biasanya memberikan makanan dan
bahkan mereka tidak dibayar satu rupiahpun,ini menunjukkan guru
ngaji berperan sebagai motivator.Proses pembinaan akhlag pemuda
di dusun pandan ini tidak Cuma saat mengaji atau dalam artian
memberikan nasehat dan penjelasan kepada para pemuda tapi juga
di luar jam mengaji yaitu pembinaan melalui metode memberikan
contoh yang baik tentang perilaku sehari-hari,ini menunjukkan

guru ngaji berperan sebagai

68
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demonstrator dan yang lebih ditekankan adalah metode pembinaan
dengan menggunakan sholat khusyu’ melalui kegiatan mujahadah.
2. Dalam hal hambatan yang ditemui saat proses pembinaan adalah
semangat pemuda dalam ikut mengaji. Dan untuk faktor
pendukung yaitu fasilitas yang lumayan lengkap dan dukungan dari
orang tua para pemuda yang ikut mengaji. Untuk yang lainnya
sudah luar biasa dengan keikhlasan guru yang tanpa gaji bahkan
mau mengeluarkan uang untuk mengajak para pemuda ini mengaji

demi memiliki akhlaq yang lebih baik.

B. SARAN
Dari hasil penelitian dan fakta dilapangan yang sudah didapat oleh
peneliti, maka peneliti memberikan saran-saran untuk dijadikan
pertimbangan dalam proses pembinaan akhlag pemuda di dusun
Pandan adalah sebagai berikut :
1. Pemuda/santri
Untuk para pemuda/santri hendaknya tetap semangat dalam
mengikuti ngaji di masjid supaya mengerti agama sehingga
pada akhirnya memiliki akhlaq yang bagus.
2. Guru Ngaji/Ustadh
Untuk para Ustadh hendaknya dalam proses mengaji dibuat
lebih santai dan mengeembirakan sehingga dalam proses

mengaji tidak terlalu tegang.
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3. Ketua
Sebaiknya lebih ditambah lagi kegiatan-kegiatan yang

dapat membina akhlag pemuda semakin lebih baik.
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
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FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jalan Gajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 552398 Malang

http:// fitk.uin-malang.ac.id. email :fitkguin malang.ac.ld

Nomor : ﬂjgz/Un.Os.HT L.00.1/09/2018 20 September 2018
Sifat : Penting
Lampiran he
Hal . Izin Penelitian

Kepada

Yth. Ketua Ta'mir Masjid Ad Dimyathi Kediri

di

Kediri

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, dalam rangka menyelesaikan tugas akhir berupa penyusunan skripsi
mahasiswa Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) Universitas Islam Negeri

Maulana Malik Ibrahim Malang, kami mohon dengan hormat agar mahasiswa berikut:

Nama : Ahmad lzudin Zakki

NIM © 14110086

Jurusan . Pendidikan Agama Islam (PAI)

Semester - Tahun Akademik . Ganjil - 2018/2019

Judul Skripsi . Peran Guru Ngaji dalam Pembinaan Akhlaq

Pemuda di Dusun Pandan Desa Canggu
Kecamatan Badas Kabupaten Kediri

Lama Penelitian . September 2018 sampai dengan Oktober 2018
(2 bulan)

diberi izin untuk melakukan penelitian di lembaga/instansi yang menjadi wewenang

Bapak/lbu.

Demikian, atas perkenan dan kerjasama Bapak/lbu yang baik disampaikan terima
kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

r. H. Agus Maimun, M.Pd
NIP. 19650817 199803 1 003

Tembusan :
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YAYASAN BUSTANUL MUHTADIN PANDAN
Akte Notaris H.Romlan, SH., M.Hum.
SK MENKUMHAM RI No. AHU-4748.AH.01.04 Tahun 2011

\6‘

Pandan — Cangge - Badus - Kedini
Sekretariat : Jl.Mawar 217 Pandan Canggu Badas Kediri 64217 +6285 6556 8164 2

Pandan, 30 Oktober 2018
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarokatuh.

Yang bertanda tangan dibawah ini menerangkan bahwa :

1. Nama : AHMAD IZUDIN ZAKKI

2. Tempat/Tgl Lahir : Kediri, 18 Maret 1996

3. Nama Orang Tua : ZAENUDIN ALM, — SITI MAISAROH

4. Alamat : RT.002 RW.027 Dusun Pandan Desa Canggu Kec. Badas
Kab.Kediri

Nama di atas benar telah melaksanakan penelitian di Masjid Addimyathi Pandan Canggu Badas
Kediri pada bulan September — Oktober 2018 dengan judul penelitian :

" PERAN GURU NGAJI DALAM PEMBINAAN AHLAK PEMUDA DI DUSUN PANDAN
DESA CANGGU KECAMATAN BADAS KABUPATEN KEDIRI ”

Demikian Surat Keterangan ini kami buat untuk di pergunakan sebagaiman mestinya.

Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Ta'mir Masjid Addimyathi
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BUKTI KONSULTASI
Nama : AHMAD IZUDIN ZAKKI
NIM : 14110086
Jurusan : Pendidikan Agama Islam
Dosen Pembimbing  : Prof. Dr. H. Baharuddin, M.Pd.I
Judul Skripsi : PERAN GURU NGAJI DALAM PEMBINAAN

AKHLAQ PEMUDA DI DUSUN PANDAN DESA
CANGGU KECAMATAN BADAS KABUPATEN

KEDIRI
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Informan 1 : ketua Ta’mir

1.

9.

Bagaimana sejarah dan perkembangan madrasah diniyah dari dulu
hingga sekarang?

Bagaimana keadaan sarana dan prasarana di masjid Ad Dimyathi
ini?

Bagaiman peran yang dilakukan guru ngaji dalam membina akhlaq
pemuda?

Bagaimana upaya yang dilakukan oleh guru ngaji dalam membina
akhlag para pemuda?

Bagaimana pengelolaan lembaga masjid ini?

Bagaimana proses pembinaan yang dilakukan oleh guru ngaji?
Bagaimana pengaruhnya pembinaan tersebut bagi para santri?
Bagaimana bentuk-bentuk kegiatan yang dilakukan oleh para santri
dalam proses pembinaan akhlaqg?

Bagaimana kondisi keseharian di masjid ini?

10. Bagaimana peran ketua dalam pelaksanaan proses kegiatan ini?

11. Bagaimana respons masyarakat terhadap kegiatan tersebut?

12. Apa saja factor penghambat dan pendukung?

Informan 2: ustadh

1. Sejak kapan kapan bapak menjadi guru ngaji disini?

2. Kurukilum seperti apa yang digunakan disini?

3. Metode apa saja yang digunakan dalam pembinaan akhlaq pemuda?
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Fasi;itas apa saja yang ada disini?

Sejauh apa peran ustadh dalam pembinaan akhlag pemuda?

Apa saja hambatan sebagai ustadh?

Bagaimana hambatan di lembaga?

Upaya apa saja yang bapak lakukan untuk mengatasi hambatan yang
muncul?

Bagaimana respon dari para santri?

Sarana apa saja yang perlu ditingkatkan untuk lebih menunjang

proses kegiatan?

Informan 3: santri

Sejak kapan ngaji disini ?

Mengapa lebih memilih ngaji disini?

Apa Kelebihan dari lembaga ini?

Bagaimana peran ustadh dalam proses pembinaan akhlaq santri?
Sarana apa saja yang terdapat disini?

Apa saja hambatan yang ada disini dalam proses pembinaan akhlaq?
Apa saja faktor penunjang kegiatan ngaji disini?

Bagaimana pendapat anda tentang kegiatan disini?

Seperti apa keistigomahan dalam proses ngaji disini?
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Lampiran 5
DOKUMENTASI



Wawancara dengan ustadh irfak

Wawancara dengan ustadh ustadhi
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Ruang istirahat dan tidur untuk para santri
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Dapur bagian luar
Dapur bagian dalam




Tempat mengaji/pioses pembinaan akhlag
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